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RINGKASAN 

MASITA HANDA YANTI, PEN ERA PAN PliSAT BIA YA PRODlJKSI 

~FBAGAI ALAT PENGA \VASAN PADA PT. SINGAPOIH: LION MEDAN." 

( D1hawah bimbingan Bapak Drs.lainal Abidin sebagai pcmbimbing I dan Bapak 

Lk :;. ,,:\!i Usman Siregar sebagai pernbi111bi11g II) . 

Setiap pcrusahaan dalam rnelakukan dan rnen_iaiank;rn kegiatan sehari - hari 

lidak terlepas dengan biaya, dalam melakukan segala aktivitasnya itu maka agar 

perusahaan dapat mencapai tL~iuannya yang narnanya biaya harus selalu diperhatikan 

d<rn diawasi agar tidak terjadi penyimpangan - penyirnpangan pada perusahaan serta 

rncrnahami dan rncngetahui tenting unsur u11sur biaya ya11g ada diperusahaan 

se perli biaya produksi yang terdiri dari • biaya bahan baku . biaya tenaga ke1:ja, biaya 

overhead pabrik dan juga biaya - biaya yang lainnya 

Penerapan pusat biaya sekarnng ini lebih banyak dipergunakan perusahaan 

pad;f prakteknya adalah pusat pertanggung jawaban yang ditekankan pada biaya 

i 
terutama clalam ha! biaya produksi. Hal in ! dapat dijumpai pada perusahaan yang 

berproses produksinya cukup kompleks atau rumit sehingga rnernerlukan departerne -

departcmen atau satuan devisi untuk rnenghasilkan produk tertentu. Bahkan mungkin 

saja produk yang dihasilkannya itu lebih dari satu meskipun dengan menggunakan 

sc.iumlah bahan yang sarna. Oleh karena itu perlu adanya sJtu pengawasan terhadap 

proses produksi agar lebih efisien. Hal ini dapat dilakukan melalui penerapan pusat 
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b1<1 y<1 , di111ana pusal biaya ini darat dijadika11 alal pc11gawasa n liiaya produksi. Kita 

ke1ahui pahwa salah satu unsur penentu laba rugi adalah biaya. 

Fkrdasarkan penelitian yang dilakukan maka , pcrniasalahan yang dibahas 

aclalah : Mengapa pusat biaya belum berperan sebagai alat pengawasan pada PT. 

Singapo re Lion Medan. 

Sebagai hasil analisi s dan evaluasi atas data dan inflmnasi yang penulis 

peroleh dari objek penelitian yaitu pada PT. Singapore Lion Medan, penuli s 

herkesimpulan bahwa Penerapan Pusat Biaya Produksi telah diterapkan dengan baik 

clan efektip oleh PT.Singapore Lion Medan, Tetapi terdapat beberapa kelemahan 

<1laupun kckurangan yaitu : 

I . Setiap departemen produksi telah memberikan lapora n pertanggungjawaban 

kepada menejer produksi. Laporan pertanggun g1awaban 1crscbut digunakan 

sebagai sistem pengawasan, hal ini dapat dilihat dengan adanya penyimpangan -

penyimpangan yang diperoleh dari data perusahaan maupun dari basil analisis 

m~nunjukkan penyimpangan yang cukup material. 

l)cnerapan pusat biaya pada dcpartcrncntasi yang tclah ditctapkan oleh PT. 

Singapore Lion Medan telah dilaksanakan dengan baik tetapi belum semua 

pcnerapan pusat biaya produksi sebagai alat pengawasan dilakukan dengan 

~epenuhnya terhadap produksi -- produksi yang dihasi lkan. 

-; Dengan adanya analisis variance maka PT. Singapore Lion Medan masih banyak 

pe11 y1111pangan peny1rnpa11 ga n yang telah terjadi s3chingga mengurangi atau 

rnemperlambat kem~juan pada perusahaan tersebut. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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lkrclasarkan kclcrnahan tcrsd1ul di alas pcnuli s 111 c11coha unluk rncngajukan 

i11._: l,,: r<·1pa sa ran sebagai berikul • 

l.aporan perlanggung jawaba11 v<rn g discrahkan ''kh sd iap dcparterncn yang 

d1pertanggungjawaban dan h'a rus discrtai dengan laporan pcndukung, antara lai11 

111 cn urut pc11yimpangan -· pcn yi 111pa11g~1n _ an g lcrj adi . I !al ini scsuai clrnga11 tcori , 

in aka pengawasan terhadap biaya menjadi baik. 

:ntuk menghindari penyirnpangan yang bersifat rn ete rial maka sebaiknya 

ni rnpinan perusahaan menetapkan suatu kebijakan atas penyirnpangan serta 

dit indak lanjuti dengan 1'cbijakan pirnpinan pcrusahaa n kcpada menejer per 

cl epartemen dalarn rn ern perkccil pcnyi 111 pangan maka pi m pi nan diharapkan 

h1crnberikan penilaian penghargaan atas prestasi rn<.lncjcr per departemen . 
' 1 

_)_ Sebaiknya dalam meny usun anggaran biaya produksi, perusahaan terlebih dahulu 

melakukan peninjauan terhadap harga -- harga bahan dipasar kcmudian membuat 

ramalan --- rarnalan yang baik tentang kenaikkan harga bahan -· bahan tersebut 

sehingga anggaran yang disusLu1 Jebih akurat 
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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis pan_1atkan kepada Allah SWT aras segala rahmat dan 

lwlaya h nya penulis dapat mcnyelcsaikan skripsi ini . 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk men1enuhi salah satu syarat dalarn 

111e11cm puh uj ian Sarjana Ekonom i .lurusan Akunlansi pad a Fakul tas Ekonom i 

iJni vcrsitas Medan area. 

Penulis menyadari kemampuan dan pengetahuan penulis yang sangat terbatas 

oleh sebab itu , penulis bersedia menerima segalan kritikan dan saran dari semua 

pil1ak. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini pcnulis banyan 111 c11clapatJ.;an bantuan clan 

11 aschat serta dorongan dari heberapa pihak dan pada kesernpatan in1 penulis ingin 

rn cngucapkan terima kasih yang sebesar -- besarnya kepada • 

E3apak Drs. I-I. Syahriandy, Msi se laku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 

\.kdan Area 

' [-3apak Ors. Zainal Abidin selaku pembimbing I yan g telah banyak memberikan 

petunjuk , saran dan perhaikan dalarn menyelesaikan skripsi ini . 

_i _ Bapak Drs. Ali Usman Siregar, selakli pernbirnbing II yang telah turut membantu 

dalam perbaikan dan penyempurnaan matcri tulisan ini . 

lhu Dra. 1-lj .Rafiah 1-!asibuan MM , selaku kctua semin<ir Outline Skripsi yang lelah 

h;rn yak rn emberikan pcngarahan kcpad;1 pcnulis dalam rncnyclcsaikan skripsi ini. 

< lbu Dra. Mardiana, SE, Msi , se laku sekretaris yang senang hati memberikan 

pcngarahan kepada penulis. 
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h Sclumh staff pcngajar Uni versitas l'vlcda11 Arca , ya11g te lah 111c111bcrika11 bckal ilmu 

ci <rn mcndiclik , penulis selarna mas<1 kuliah sampm sclesainya dilingkungan 

Uni \'Crsitas Medan area. 

"/. Hapak pirnpinan PT. Singapore Lio11 Medan scrta para stall yang telah hersedia 

1nenerima clan menyediakan tcmpat bagi penulis untuk mengadakan penelitian 

gu1rn menyelesaikan skripsi yang penul is susun . 

(: Tcrkhusus Kedua Orang tua ku y<lng sangai kusayani:;i Ayahandaku Sudiono dan 

Il~tmdaku Nurmalina br.Manik yang telah memberikan cinla kasih dan do ' a serta 
I . 
I 
I 

d~1kungan baik materi maupun moral selarna perkuliahan hingga selesainya skripsi 

Ill I . 

CJ Kuucapkan terima kasihku kepada abangku Indra Kesurna, Mbak ku Vitri 

Handayanti serta adindaku Dina lndrawaiy, atas segala dukungan bantuan clan 

rnotivasi yang sangat berharga bagi penulis . 

I CJ . lJntuk teman - ternan ku : Yeni , Efrianti, Neti , Heni, Eko, Ari , Etak scrta teman ---

temanku yang lain ( khususnya Stambuk 0 I Akunlansi ) 

Dan j uga kuucapkan terima kasihku kepada adik - adikku rnahasiswa D1 G K 

:-; tarnbuk 04 yang membcrikan semangal dan dukungan kcpadaku dalam penulisan 

skripsi ini . 

Medan , November :2005 

l\:nulis 

( MASITA HAN DAY ANTI ) 
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A. Alasan Pemilihan .Judul 

BABI 
PENDAHULUAN 

Dewasa ini dalam menjalankan aktivitas perusahaan yang semakin Juas dan 

kompleks, suatu infom1asi yang rcl evan dmi tepat vmktu dibutuhkan oleh menejer 

i ntcrnal untuk mengambil keputusan internal baik ya ng rutin maupun yang 

1 iciak . Umumnya mene_j er sclalu menghadapi masalah clan mcmperolch informasi 

yang tepat waktu,karena sebagairnana yang kita ketahui ,informasi yang disajikan 

clalam akuntansi konvensial urnum11ya yang tclah lewat (historial). Para mene_jer 

dituntut untuk mcmiliki pengcu1hua11 d:111 keahlian y:rng rncrnadai agar dapat 

1nclaksa11aka11 Cungsinya dcngan baik dan tepat wak1u scsuai dengan kondisi 

pcrnsahaan. 

De\vasa ini lebih banyak dipergunakan perusahaan pada prakteknya adalah 

pusat pertang!:,11.mg jawaban yang ditekankan pada biaya, dalam hal ini biaya 

produksi. Hal ini dapat di _jumpai di perusahaan yang proses produksinya cukup 

kompleks atau rumit sebingga memerlukan departernen-departemen atau suatu 

devisi untuk menghasilkan suatu produk tertentu. Bahkan mungkain saja produk 

yang di hasilkan itu lebih dari sa1u rnesk ipun dengan menggunakan sejumlah 

bahan yang sama. 

Kita ketahui bah\va salah satu unsur penentuan laba ruga adalah biaya . Salah 

satu biaya tersebut adalah biaya produksi. Biaya tersebut akan lebih mudah 
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dik endalikan _jika perusahaan lcb ih dahulu menyusun a11ggarnn biaya pruduksi. 

/\nggaran biaya produksi sebagai da sa r pengawasan sangat penting artinya karena 

tprcapainya tt~juaan perusahaan sanga t dipengaruhi olch kuantitas produksi dan 

diaya produksi. Berdasarkan uraiaan di atas maka penulis tertarik untuk 

mcngetahui lebih jahu mengenai penerapan pusat-pusa! pertanggung jawaban 

pncla PT SINGAPORE LJON yang menggunakan pusat bi aya (cost centre) dalam 

menghitung biaya pokok produk dan apa peran dari pusat biayya tersebut dalam 

pcngawasan biaya procluksi. Adapun pusat biaya terbentuk pada PT SINGAPORE 

LION tcrlctak pada dcpartcrncn produksi ,pusat bi ;1ya yng tclah di bcntuk tersebut 

lx lurn digunakan scbagai alat pcngawasa 11 biaya produksi di scbnbkan knrcnn 

kurangnya kemampuan sumbcr daya untuk menganalisis penyimpangan yang 

terjadi . Untuk itu penulis memilih judul :'' PENERAPAN Pl lSAT BIA YA 

SE BAGAI ALAT PENGA \VASAN IHA YA PRODl !KSI PADA PT 

SINGAPORE LION MEDAN". 

B. Perumusan Masalah 

Apakah Penerapan Pusat Biaya sebagai alat pengawasan biaya produksi telah 

hcr:jalan efektif 

C Luas dan Tujuan Penelitian 

Karena keterbatasan \vaktu dan pengetahuan penulis, maka penelitian yang 

pcnulis lakukan terbatas hanya dalam penerapan pusat biaya sebagai alat 

pengawasan biaya produksi pada PT. SINGAPORE LION MEDAN. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Tujuan Penelitian ini 

1. Untuk mengetahui scbarapa jauh pcnerapan pusat hiaya dalam dcpartemcn 

produksi dalarn pelaksanmm kegiatan 

1 Untuk mengetahui sedapat mu11gki11 dan 1m~narik suatu kcs impulan . 

~) . l\·letode l1enelitian clan rrel<nik l1 engu1.npuh111 ))ata 

Untuk memper oleh data yang cliperlukan penulis menggunakan dua metode 

pcnelitian yaitu: 

I. Penclitian kepustakaan (Library Research ) yaitu penehtian yang bersumber 

dari kepustakaan sebagai dasar untuk menjadi landasan teori penulis. Dalam ha! 

ini data clikumpulkan clari surnber-sumber sepcrti buh:u-huku tck.s artikel-a11ikcl 

serta yang erat hubungan nya clcngan rrn1salah yang dibabas. 

' Penelitian lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan secara 

langsung pada PT. SINGAPORE LION MEDAN untuk mcmpcroleh data yang 

rclevan sebagai data primer. 

Teknik pengumpulan data adalab: 

a. Pengamatan ( Observasi ). 

Melakukan penelitian dcngan earn mengamati langsung objek yang 

diteliti dalam pernsahaan untuk memperoleh data yang diperlukan .Hal ini 

penulis lakukan agar data yang uipcroleh dapal lcbih sesui dan objektif 
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4 

h. Wawancara (Interview). 

l\:nt1lis 1m:11gaclaka11 pc11g111npul:111 <lclla 1m1upu11 i111·om1;1si dcngan jal~111 

mengadakan komunikasi langs ung kc objek pcnclitian baik kepada pimpinan 

maupun kepada karyawan perusahaan yang bcnvcn::ig memberikan data 

/ inforrnasi kepada pihak luar. 

c. Daftar Pemyataan (Questionaire ) 

Penulis melakukan penelitian dengan cara membua1. daftar pernyataan 

untuk diisi oleh responden kemudiaan setelah diisi baru di kembalikan lagi 

kepada penulis . 

E. Mctode Analisis. 

lJntuk menganalisis data di gunakan dua rnetode analisis yaitu : 

I. Metode Diskriptif yaitu data yng disusun,diklasirikasikan ,dianalisis kemudian 

diinterprestasikan sehingga di peroleh gambaran yang j elas mengenai masalah 

yang di teliti. 

; Metode Komperatif yaitu metodc a.nalisis data dengan membandingkan data 

teori clengan realisasi yang ada dalam perusahaan sehingga ditemukan 

gambaran penyimpangan atau persesuaian di antara keduanya . 

Berdasarkan analisis di atas, rnaka penulis menarik kesimpulan yang 

~ c lan.1utnya mcmberikan saran scbagai altcrnatif atas pc111 ecaha11 masalah yang 

ditcliti. 
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BABB 

LANDASAN TEORITTS 

1\. Pcngcrtiaan dan Klasifikasi Biaya Produksi 

13iaya prnduksi se ring digum1kan dcngan istilah hiay;1 pabrikasi (manufacturing 

c1 1st) clan istilah harga pokok produksi (cost of goods manufactured). Berikut ini 

d1 kutip pengertian biaya produksi ·'Biaya produksi (production cost) adalah 

f'c ng:()rb:rnan untuk menghasilkan sej urnlah autput yang juml ahnva wajar dan dapat 

c\ik.dahui sebelumnya '' . 1 " Harga Pokok produksi adalah meliputi semua bahan 

l<rngs ung serta biaya produksi yang tidak langsung, dengan rnenghitungkan saldo awal 

c\r.1 11 salclo akhir barang dalam pcngolahan -- 2 

Dari dele nj si diatas clapat diuraikan bahwa istilah biaya produksi,biaya 

pzihrikas i maupun harga pokok produksi pada dasarnya adalah sama, yai tu biaya-biaya 

\ · dn~,qberhubungan dengan proses produksi , yang terdiri dari ~ahan langsung dan biaya 
. . 
I 

prc1d1!1ksi tidak langsung (Overhead Pabrik). 

1 
S. Sinurayan Pe, Istilalt-istilalt Ak1111tasi dat1 Pe11yele.rnia11 , (Medan. Penerbit 

C \i .Joehanda, I 990)Hal.29 
2 

lkatan Akuntan Indonesia, Stanrlar Akuntansi Keum1gan , Buku Satu (Jakarta Penerbit 
SalembaEmpat 1996) 
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Sctelah rncmakai pengertian hiaya prnduksi., Bcrikut11va akan dihahas unsur-

u11sur biaya produksi yang tercliri dari : 

I. Biaya Bahan Baku 

l~alia11 baku adalah "·Material y; 111 g d1 gu11aka11 tl<ila111 1irosl:s produksi, :vang 

ditrnnsfornasikan menjadi barang jadi dcngan pcnambahan upah langsung dan biaya 

O\ crhcad pabrik."3 

Bahan baku dapat dibedakan atas dua je11is yai tu : 

n. l3ahan baku langsung adalah bahan yang dapat diselusuri dan di identifikasi 

dengan mudah pada produk jadi atau bahan yang menjadi bahan bagian 

1erbcsar dan komponen utama pemhentukan produk jadi 

l'. Baha11 tidak langsung adalah se rnua bahan yng digunakan dalarn pcngtlolahan 

su<itu produk tetapi bukan merupakan kornponen utama_ Pengorbanan untuk 

rn ernpcroleh bahan langsung di sebut dengan biaya bahan langsung (/)irect i\-Ioteria/ 

Cus1 ' · sedangkan pengorbanan untuk rnempcrolch bahan tidak langsung cli scbut bi a ya 

bnhan tidak langsung (Indirect tv!ateriul ( 'wt) . Biaya hahan langsung menjadi 

°' Prnponcn biaya overhead pabrik. 

2. Biaya Tenaga Ker.fa 

Biaya tenaga ke1~ja merupakan "Fisik atau usaha yang dikeluarkan dalam 

4 k . d k '~ proL.u ·s1 suatu pro u -_ 

Biaya tenaga kerja yang menjadi biaya produksi terdiri dari : 

1 
Amin W Tunggal, Akuntmi Biaya , (Yogyakarta Penerbit Rineka Cipta,1993) Hal.7 . 

I Jhid,hal.8 
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<! . i~1<1 ) <1 1cnaga kcrja langsung (/l11·cc/ /,11h1mr ( 'osi) yang dikd1wrkan u11t11k pekcrja 

~ <m ~~ langsung rnenangani proses prnduksi . 

b. !3 i'. .\\'<l tenaga kerja tidak langsung (lndirc<'f (uhuur ( osl) yang dikeluarkan 

uni ll k pckc1·ja tidak langsung dalarnproduksi. 

Co11toh Satparn clan Pesuruh 

3. Biaya Overhead Pabrik 

13iaya overhead pabrik adalah biaya-biaya yang berhulwngan dengan proses 

p;·oduks i lctapi tidak memiliki hubungan langsung dcngan produk _jadi dan jika adapun 

hu hllll gan itu rclatif sangat kecil. 

Biaya overhead pabrik terdirj dari biaya bahan pembanlu atau bahan penolong 

Bcikrn tidak langsung), biaya tenaga kerjn tidak langsung seperti upah mandor pabrik, 

h ·:w uS\Ltan mesin clan bangunan pabrik, bahan bakar dan biaya pabrik lainnya. Dari 

i 
·et1ga lmsur utarna biaya produksi , biaya overhead yang paiig sulit dihitung dan 

ci1-:i1 u 1ri . Kesulitan tersebut karena: 

,,; Biaya overhead merupakan biaya-biaya yang tidak langsung sehingga sulit 

mcng ikutinya secara fisik (sulit diidentifikasikan) 

- Biaya overhead banyak jenisnya dan tingkah lakunya tidak sarna_ Tingkah laku 

o•:c rhead yang dimaksud adalah ada yang merupakan biaya variabeL ada biaya tetap 

-~n ada pula biaya semi variabel _ 

Dari uraian diatas ditemukan istilah biaya variabel , bia;1a tctap dan biaya semi 

·?rn1be1. Ketiga istiah tersebut menunjukan tingkah laku biaya terhadap perubahan 
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\ u\1111H: pro<luksi, biaya varialx~I didcfl:n1sika11 scbagai hcriku! "' l)1aya variabel adalah 

biavt,\ yang secara keseluruhan .1u111\ah11va bernbah-ubah secara proposi dengan volume 

;'roduks i.akan tetapi secara per unit atau kesatuanjumlahnya tctap sama .-<' 

f)ari clefenisi diatas dapat disimpulkan bahwa hubunga n antara biaya variabel 

~(:; n gan perubahan volume adalah hubungan yang searah artinya bila produksi 

b-.'. na111bah dengan proporsi yang sama . Demikian pula sebaiknya. 

"Biaya tetap dapat didefenisikan sebagai hiaya yang secara keseluruhan 

juml<1h11ya tetap akan tetapi secara unit atau kesatuan jumlalmya berubah dimana 

seak i11 bcsar produksi maka biaya per unit semakin kecil ... r, 

Defenisi diatas menunjukkan bahwa hubungan biaya tetap dengan perubahan 

0!1111 .. 1e produksi rnerupaka hubungan garis lurus artinva bcrapapun hcsarnya produksi 

brn \'< t !ctap tidak akan berubah . Contoh b1<1 ya tctap 1alah pc11yusula11 rncsin . 

··B iaya semi variabel adalah kesel uruha11 biaya bcruba sccara tidak teratur 

d1;Ja11dingkan dengan volume produksi , mi sa lnya biaya reparasi rnesin "7 

B. Hnhungan Pusat Biaya Dalam Pengawasan Biaya Produksi 

Akutansi pertanggung1awaban diterapkan dalam orgarnsas1 yang telah 

T rnbagi bidang pe1ianggungjawawaban secara jelas dan tegas Setiap bidang 

· -r t~rnggungjavvaban anggaran atas pendapatan dan biaya in as 111g - masrng dengan 

rneinperhatikan tujuan perusahaan. 

" S. Sinuraya, Op. Cit,hal. 8 
' !hit/, hal 8 
~ fhid, hal 8 
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a /' 1;111111.111n' rc/HJrf sehagai alat pertanggun~~jawaban biaya 

h:i'/r imwncc report mernpakan laporan yang menampilka11 data dari pusat 

k' rinnggung:jawaban, yang rnernbandingkan basil vang scbenarnya dengan anggaran 

_ ang l'c i<th ditet<1pkan sebelumnya serta rnengidentifikasi masalah yang tirnbul dari 

<d1 •- t i1 vang terjacli Oleh sebah itu pc1formuncc report harus disusun sesuai dengan 

rin~ 1 \l dz1sar laporan yang efektif 

Laporan pertanggungjawaban biasanya dihuat secara berkala dan bentuk dua 

forrn:11 dcin 1etap pada waktu kewaktu dengan keadaa11 perusahaan . Bentuk laporan 

· _n L.; aliaan harus disusun sedemikiaan rupa sehingga.manaje111en dapat segera 
I 

I 
rngethhui persoalan dan dapat melakukan tindakan koreksi. 

Peri'orrnance report rnempunyai dua tujuan antarn lain . 

_Vi emberi infonnasi kepada rnanajer dan pengmvasan mengenai pclaksanaan 

ke r1 a 111ereka dalarn hidang-bidang yang menjadi tanggungjawab. 

_ -- · lendorong para manajer dan pengawasan untuk mengarnbil tindakan langsung 

\' a11g diperlukan guna rnemperbaiki pelaksanaan ketja ,,g 

Laporan informasi disusun dengan maksud agar para manajer memperoleh 

~onn asi yang relevan dengan hidang mereka. Laporan informasi mencakup bidang 

'""1rn n _·ang berbeda dan lebih luas dari pada laporan prestasi kezja. Dalam jangka 

_ de ~ la.poran pelaksanaan tanggung jawab lehih penting ketimbang laporan 

om1~1s1 karena adanya kcbutuhan langsung dan rncndl:sak agar pcrusahaan bcr_jalan 

8 S. Hadibroto, Masalah Akuntansi, Buku I, LPFE-Jakarta, 1997.Hal 1-2 
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-;c h ~ 1 g ;11 rna na mcstinya. Akan tdapi .iangka panpng laporan infonnasi yang hcrkaitan 

d ·11 gan kemajuan dan perturnbuhan usaha juga pen ting. 

b .'\nggaran Sebagai Acuan Perbandingan Data l'erf(Jrnwnce l?epurt 

haru s bertanggung jawab terhadap elemen-elemen yang secra langsung berada didalam 

;.;: 11~~\\\ 'a sannya . Salah satu tanggungjmvab mamlJ er tersebut adal ah atas pendapatan 

mrn h1 aya. supaya manfaat akuntansi pertanggun g jawahan tercapai mab suatu 

Or£<misasi secara cermat mengamati dan men ggolongkan pendapatan dan biaya sessuai 

d ngan berbagai jenjang manajemen yang bertanggungjawab. 

Sesuai dengan itu anggaran harus disussun sesuai untuk setiap .ien.1ang 

rnrn '1jernen yang dibebani ta.nggun g pwnb atas pendapatan dan biaya tersebut. 

Pe:·J(1r1mrncc repot anggarm1 pusat pertanggung _ja wC1 ban tersebul dibC1 11dingkan dengan 

reri h as inya sehingga dapat ditentukan prcst as i sctiap 1T1ana_1emen pusata 

nt:' r! :111ggu11 gj a waban. 

i\ nggaran merupakan suatu bentuk laporan yang meliputi hasil-hasil penaksiran 

dan pcrhit ungan ( berbentuk angka-angka ) yang disajikan menjadi suatu program 

· eb i1a.ksanaan manajemen dalarn menjalankan aktivitas perusahaan untuk periode masa 

aw~ akan datang. Penaksiran dan perhitungan itu didasarkan atas dasar fakta-fakta 

~an '.-! telah dicapai sebelumnya dan ana.lisis kemungkinan-kenrnngkinan yang 

me rn pengaruhi fakta . 

. j stem Pelaporan Akuntasi Pertanggungjawaban Pusat Biaya 
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1 I 

I ,aporan pcrtanggungjawaban p11sa1 biava vang disusun oleh perusahaan 

Pad::t unrnmnya membandingkan antarc:i anggaran dan realisasi . Cara penyajian laporan 

·erg;111tung pada pengaruh oprasi perusahaan, serta besar kecilnya penyirnpangan kalau 

I 
u· 1u jkcadaan sangat herpenga ruh terhadar operasi pcrusziha;111 cl.1 11 jurnlahnya cukup 

rrnrn: rial. 

" Dalarn penentuan tingkat penyirnpangan yang dapat diterima, auditor hams 
mcrnpcrtirnbangkan (a) tingkat resiko pengendaliaan yang direncanakan dan (b) 
nn ::;knt kenyakinan yang diinginkan oleh buti audit dalam sampel. Sebagai contoh. Jika 
Jll i 11or 111erenca11akan untuk mcncntukan t111gkat rcsiko pada tingkal yang rcndah dan 
1<1 me nginginkan tingkat kenyakinan yang tinggi dari bukti audit yang tersedia dari 
-X\ rnpe l untuk pengendalian,(yaitu tidak melakukan pengujian pengendalian yang lain 
cHH:' asersi), ia mungkin rnenentukan bahwa tingkat penyimpangan yang dapt diterirna 
sebesar 5% a tau lcbih. "9 

Jadi dalam sistem pelaporan dalam rna11ajemen hams diarahkan pada efisiensi 

pc Pvusunan laporan dan waktu yang digunakan manajcrnen untuk rncmpelajari laporan 

lt.~r5 c hut. Agar waktu dan pimpinan perusahaan dapat dipcrgunakan sccara efisien, 

tindakan yang diam bi I dan laporanyang dibuat mernakai 

pri !1 sip'.exeptim1 ''artinya tindakan-tindakan yang diambil adalah bila timbul 

: rlx:daan-perbedaan penting. Juga demikian halnya mengenai Iapora-laporan oleh tiap 

ey da bagian yang disampaikan kepada atasannya mangkin ringkas dan luas hanya 

nrnyangkut 
. . 

peny1rnpangan-peny1mpangan yang sen us dan material 

c'1ton_1olkandalam laporan tersebut 

'J Ikatan Aku ntan Indonesia, Stam/ar Profesional Ak1mtan Publik ,Bagian Penerbit STlE 
\ .... PN. Yogyaka11a 1994. Paragraf 34.Hal.350 

yang 
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Schagai contoh penyusunan laporan pertanggunja\\·ahan pusa t biaya dapat 

c! il ili i1t pada tabel berikut ini : 

label 1. 1 

Clonex Corroration 

Per, 31 Desembcr 1 999 

Produksi Anggaran Realisasi ($) Penyimpangan 

($) 

l 81.840 80.420 1420 

--
11 147.510 145.405 2105 

-· - -- -
111 192.600 l 90 .400 2200 

.Jumlah 421.950 416.225 5725 

i 

Sumber : Milton. F. Uzry dan Adolph Matz, Akuntansi Biaya : 
Perencanaan dan Pengendaliaan, Edisi kedelapan, 
Terjemahan Hennan Wibowo, (Jakarta: Penerbit Erlanggan 1996), Hal87. 
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Tabel 1.2 

ClonexCorporation 

Laporan Biaya Tenaga Ke~ia Langsung 

Departcmen Procluksi 

Per, 3 I Descmher 1999 

Operasi Anggaran Realisasi Penyi m panga n 

($) ($) ($) 

Motor 16.500 16.925 425 

l<ipas 3.060 3.000 (60) 

Fn~on 5.220 5.675 455 

.Jumlah 25.600 25.600 820 

-
;....!J!.l]_Q<::L Milton F. Uzry dan Adolph Matz, Akuntansi Biaya : Percncanaan dan 
Pr n ~endalian , Edisi Kesembiala, Terjemahan Herman Wibowo, (Jakarta: Penerbit 
Erl ~. ngga , 1998 ) Hal.267. 

1-\~ ngawasan Biaya Produksi 

Pengerliaan Pengawasan biaya 

13 

Pengawasan sebagai sa lah salu rungsi manajcmcn berlujuan agar kegialan yang 

01b ~:ukan perusahaan dapat terlaksana sesuai yang diharapkan. Untuk jelasnya, 

dib21wah ini terdapat pengertian tentang pengawasan yaitu : 
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14 

,, Pengawasan (Control adalah segala sesuatu yang tennaksud dalam aktivitas 

i• c: 11c11lt1aa11 apakah pelaksanaan perusahaan scsuai dcnga11 pcrc11canaannya clan apakah 

i,:!hadap harta benda telah diadakan pengamanaan yang scbaik-baiknya." 10 

C'ki1 pimpinan sub bagian yang berada dibawahnya tctapi ada juga jenis biaya yang 

n1crupakan biaya yang dapat diawasi oleh bagian-bagia11 yang sctingkatnya, misalnya 

r·:1 d;1 liagian pcmbelian hahan dan bagian produksi. 

< e·,corang jelas dapat memperoleh dan menggunakan jasa, tct1pai harus cliperhatik:rn 

_1 urn ic-1h suatu biaya jika ia memilii \:vewenang dalam rnemperoleh dan mernpergunakan 

• a.:<t. da11 harus diperhitungkan juga bahwa, seluruh biaya dapat dia\vasi dalam jangka 

K' ildt:k suatu pcriodc. 

' T u1wrn dan tahap Pengawasan 

Pengawasan yang dilakukan manajernen bcrtujuan yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah suatu pelaksanaan itu berjalan sesuai dengan 

rencana yang digariskan 

2. Untuk mengctahui apakah sesuatu yang dilaksanakan sesuai dengan 

intruksinya 

3. Untuk mengetahui kcsulitan-kcsulita11 dan kelcmahan dalam bckerja 

4. Untuk mengetahui apakah segala sesuatu dapat berjalan secara berdaya 

guna. 

10 Hadibroto, !vfasa/alt Akuntansi. Buku satu, ( lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas 
lndo;1 es ia, .Jakarta, 1990), Hal. 36 
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"i "Untuk mencarijalan keluar bilamana ditcmui h'.sulitan kesulitan." 11 

Pcngawasan biaya tidak lain agar perusahaan dapat 111c11gcndalik<111 biaya yang 

Te rjadi dalarn rnenjalankan kegi8tannya supaya dapat berjalan efektif dan efisien dan 

l111tuk melnksanakan pengendalian biay<1 dalarn pcrusahaan ll'rgantung pada besar 

kecilnya perusahaan yang telah berkembang melalui lima tahap perkembangan yaitu : 

1 _ Pengendahan biaya dengan pengamatan fisik. 

Pengendalian biaya dengan rnenggunakan catatan akuntansi historis. 

riengendalian biaya clengan rnenggunakan anggaran statis dan biaya standart. 

4. Pengendalian hiaya dengan menggunakan anggaran fleksibel dan biaya 

stand art 

" '·Pcngcndalian biaya dcngan pc111bC11tuka11 pus:1l-p11s<1l pcrlanggung jawaban 

dan penerapan sistem akuntansi pertanggungjawaban." 12 

/\d.1. Pengendalian Biaya dengan penga1m1tan fisik. 

Dalarn pernsahaaan kecil biasanya pemilik sekaligus pirnpinan dan pelaksanaan 

rencana yang dilakukan langsung oleh pimpinan perusahaan. Hal ini merupakan 

car~~ pengendalian terhadap kegiatan pcrusahaan dan pimpinan perusahaan 

rnemiliki kemampuan yang memadai unluk merencanakan dan mengendalikan 

kegj atannya 

1\d . .2.Pengendalian Biaya dengan menggunakan catatan akuntansi historis . 

11 
lbnu Syamsi, Pokok-Pokok Orgrmi.msi dau Mmu!iemen, Edisi pertama, PT Bina Aksara, 

J.abina.1983 . Hal.83 . 
12 

Mulyadi, Akuntansi Biaya Unt11k JHanajemen,Cctakan ll, Edisi Empat, Badan Penerbit 
F;,u!\ '1:; Ekonomi Univeritas Gajah Mada. Yogyaka;·ta, I 990 . Hal 352 
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.1 ika pcrusahaan bcrkcmh<mg, pirnp1rn111 pcrusaha<rn !idak cl:1p;1t l;1gi rncn~1,r1mati 

sccara fisik, tetapi memerlukan catatan historis untuk merencanakan dan 

rnengendalikan kegiatannya dari periode ke-periode. UntLLk tingkat perkembangan 

lulcntu, pirnpinan pcrusahaa11 incrasa cukup 1nclakukan pcrcncanaan dan 

pengendalian perencanaan dan pengendalian perus::ihaannya dengan cara 

:1wmbandingkan catatan historis dari tahun kc tahun 

;\ cL3. Pengenclalian biaya clengan menggunakan anggaran statis clan biaya standari. 

J ika perusahaan semakin berkembanga, p1mpman perusahaan tidak lagi 

menghadapi rnasalah bagaimana pelaksanaan kegiatan pacla tahun berjalan 

dibandingkan dengan apa yang telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya, tetapi 

l :1;1~.ai111ana pelaksanaan kegiatan pada 1<1hun hcrjalan _1ika dibandingkan dengan apa 

vang telah dilaksanakan pada tahun tersebut. Pada tingkat perkembangan ini 

pirnpinan memerlukan anggaran dan standart sebaga1 alat rnerencanakan clan 
I 

1n~ngendal ikan kegiatannya. 
i 

Fi m pinan perusahaan mulai rnemperbaiki cara perencanaan dan pengendalian 

kcgiatannya dengan membuat anggaran statis clan biaya standari. yang seclerhana. 

Ad.4 . Pengendalian biaya dengan rnenggunakan anggaran tleksibel dan biaya 

stanclart. 

Dalam kenyataannya kapasitas yang terealisasi seringkali jauh rnenyimpang dari 

bpasi tas yang clirencanakan, rnaka cara percncanaan dan pengcnda I ian kegiatan 

pcrusahaan kemudiaan diperbaiki dengan mengembangkan anggaran fleksibel dan 
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h1ava standart. Anggaran llck si bcl disusu11 unluk bcrb<1 ~·.i1 i lingbt kapasit<1s yang 

din.~ncanakan, schingga anggaran ini mcnycdiakan lolak ukur prestasi yang 

rnendekati kapasitas yang sesungguhnya yang dicapai . 

,\cl. 5. Pengendalian biaya dengan pembe11tuka11 pusal-pusa t pertanggungjawaban 

dan penerapan sistern akuntansi pertanggungjawaban. 

Dalam perusahaan besar yang kegiatannya telah dibagi menjadi pusat-pusat 

pe11anggungjawaban. perencanaan dan pengendal ian kegiatan perusahaan 

dilaksanakan dengan cara membaningkan anggran untuk tiap-tiap pusat 

pertanggungjawaban tersebut. Manajer pusat pertanggungjawaban dinilai 

prestasinya dengan cara mmbandingkan anggaran yang disusun dengan 

\)e laksanaan (realisasi) .Tiap-tiap rnana1er pusat pertanggung1awaban hanya 

Jiminta pertanggungjawabanny atas hal-hal yang dapal dikendalikannya. 

c. Biaya Controllable clan Uncontrollable Sebagai Batasan Tanggungjawaban. 

Agar konsep pertanggungjawaban dapat dilaksanakan dengan baik, maka perlu 

cliadakan pemisahan biaya yang tidak dapat dikendalikan. Masalah ini sangat 

penting agar tidak terjadi tanggungjawab ganda terhadap biaya tertentu dan 

agar setiap pimpinan pusat biaya dapat rnengetahui dengan jelas batas-batas 

tanggungjawabnya. Oleh karena itu yang dimaksud dengan biaya terkendalikan 

( cntrollable cost) adalah biaya yang secan1 langsun g dapat dipcngaruhi olell 

seorang pimpinan terlentu dalam jangka waktu tertentui . 
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Untuk menentukan seorang pimpinan hertanggungjawah terhadap hiaya atau 

ii dJK, dapat dipakai pedornan sehagai berikut: 

I. Apabila seorang memihki wewenang dalam mengadakan atau menggunakan 

barang atau jasa tertentu , maka biaya yang berhubungan dengan pemakai 

barang dan jasa tersebut merupakan tanggungjawab dari orang tersebut. 

7 Apabila seorang secara berarti dapat mempengaruhi jumlah biaya tertentu 

melalui tindakannya sendiri , maka orang tersebut hams dibebani 

tanggungjawab atas biaya tersebut. 

3. "Apabila sesorang dltunjuk oleh nianaJernen 1nen1bantu pejabat yang 

sesungguhnya bertanggungjawab atas suatu elemen tertentu, maka orang 

tersebut (meskipun tidak langsung dapat mempengnruhi biaya melalui 

tindakannya sendiri ) ikut bertanggungjawab terhadap biaya tertentu bersama 

dengan pejabat yang ia bantu. '' 13 

Sedangkan yang dimaksud dengan biaya yang tidak dikendalikan ( 

Uncontrollable cost ) adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi seorang 

pimpinan pejabat tertentu berdasarkan wewenang yang ia miliki atau tidak 

dapat dipengaruhi oleh pejabat dalam jangka waktu tertentu 

Pcnyimpangan Biaya Produksi 

Penyimpangan biaya adalah selisih antara biaya yang ditetapkan terlebih dahulu 

Stomlard Cost ) dengan biaya yang terjadi sesungguhnya (Actual cost ), dimana 

1.1 R.A. Supriyono, Ak1111ta11si Biaya : Pe111:11111pultm Biaya rla11 Penent1u111 Harga 
,, tJ f.:.Buku Satu, Edisi Kedua, BPFE, Yogyakarta, 1992.Hal. 34. 
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<:ctual cost lehih besar dari standar cost maka disebut dengan selisih yang merugikan ( 

I ';1/uvomb!e ), sebaliknya _iika actual cost lebih kecil dari standar cost maka disebut 

dcngan selisih yang menguntugkan. 

Dala111 rangka untuk tindakan perbaikan pada rnasa yang akan datang serta 

·:egiat:an operasi perusahaan maka penyimpangan hiaya ( ( .'ost Variance ) perlu 

iia11alisis sehingga dapat dianalisis sehingga dapat dilctapkan apa penyebab 

r c~ 1wimpangan tersebut Dengan mengetahui penyebab nya maka dapat pula diputuskan 

a;xi. yang harus diperbaiki . 

Penyimpangan biaya tersebut baik yang menguntungkan maupun yang 

merugikan perlu dianalisis dengan merevisi kembali biaya yang terjadi dan segera 

•nel<1kukan tindakan klorektif 

Penyimpangan biaya tersebut dapat dibedakan sebagai berikut: 

1. Penyimpangan harga hahan ( Muteriul !)rice Vuriu11ce ,,\,JJJ V) 

') Penyimpangan Pemakaian Bahan ( Moteriul (}uuntity Variance MQV) 
3. Penyimpangan Tarif Upah Buruh ( /.,ahour 'f'ime Variance L?'V) 
4. Penyrnpangan Jam Kerja Buruh (Labour J'ime Vuriance !JV) 
5. "Penyimpangan Biaya Pabrik Tidak Langsung (Overh ead Variance OHV 

) 14 

\c 1. Marerial Price Variance ( /vW V) 

j 
14 

S. Sinurya, Akuntam·i Peru.mhaa11 lm/ustri (Cost Acccounting), Penerbit CV. Joehanda, 
tedan' 1993, Hal 195-
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Material />rice Varwnce adalah selisih antara harga beli bahan sesungguhnya 

dengan harga beli menurut standar. 

Co111oh • Pembelian bahan baku selama satu periode 3800 kg, bahan baku starniar yang 

c11itetapkan@ Rp. 200,- harga bahan bairn sesungguhnya yang te~jadi @ Rp. z8Q,~ 

MakaMPV =(P2-P1LQ 

MPV = A1aterial Price Variance 

P =Price 

Q =-Quantity 

MPV = ( Rp. 280,- - Rp. 200,- )x 3800 kg 

=, Rp. 304.000,- ( Unfcrvorable ) 

arn u dapat dihitung • 

.\CL ual Price = 3800 x Rp. 280,- = Rp. 1.04.000,- ( [ ln/{mm1b/e ) 

Siandar Price = 3800 x Rp. 200,- = Rp. 760.000,- ( Favorahle ) 

iP V ... .. ..... ...... .. ........ .. ................. .. ........ Rp. 304.000,- ( Unfcrvorable) 

.. -..<l . :.1 . ) 1\i/aterial Quantzty Vanance ( M(j V) 

1~1aterial Quantity Variance merupakan selisih antara pemakaian bahan 

X"S t1ngguhnya dengan pemakaian rncnurut standar. 
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Clllltoh : Untuk menghasilkan unit autput telah distandarkan 4000kg bahan baku @ Rp. 

~ 110 , - se lama periode telah dihasilkan aulput 2000unit dan bahan yang digunakan 4500 

· !aka MQV 

: 1QV = A4ateria! 011unl itv 1 'oriu11cc 
"'-· ~· 

= Frice 

=·= Quon I ily 

\l <) V o=, ( Rp. 4.500,- - Rp. 4000,- ) x 200 kg 

=-= Rp. 100.000,- ( Unf(.1vorah/e ) 

Ad. J. l .ahn11r !<..ate Variance merupaka11 selisih antara tarif upah yang dibayarkan 

I sesungguhnya) dengan tarif upah yang distandarkan. 

C _ ntoh : Standar upah buruh per jam Rp. 7.500,- selama satu periode huruh telah 

'e kerja selama 4.500 jam dengan upah Rp. 7000,- I jam 

: 1aka LRV 

LRV =Labour Rate Variance 

p =Price 

Q =Quantity 

LRV = ( Rp. 7.000,- - Rp. 7.500) x 4500 

= Rp. 2.250.000,- ( J.'avoruhle) 

a i<ll t dapat dihitung : 
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Upah sesungguhnya = 4.500 x Rp. 7.000 .- o:.· Rp. 31 .500.000,- ( Favomhle) 

Upah stanclar = 4.500 x Rp. 7500,- = L~33 . 75_QJ)()0,.= ( { ln/iworable ) 

LRV .. ... ... ... ..... ... .. ... ... .. ... ... ..... .... .... .... .. .. .... ... . '~ Rp. 2.250.000,- ( Favorable) 

t-\ d. 4. /,abour f'im e Variance ( /JV) 

f,ahour time Variance merupakan selisih _jam kerja sesungguhnya dengan jam 

,~ rj a yang distandar 

Contoh : Standar jam kerja buruh untuk menghasilkan satu unit produk adalah 4 jam. 

Upah buruh/ jam Rp. 4.500,- . Selama satu periode tersebut telah dihasilkan 2500 unit 

·y oduk clengan jam kerja buruh 12. 000 jam 

\:laka LTV 

LTV 

T 

p 

LT V 

au u dapa dihitung : 

=Labour Time Variance 

= f'ime 

= ( Rp. 12.000,- - Rp. 10.000,- )x Rp. 4500,­

= Rp. 9.000.000,- ( U11((1voruhle ) 

.hm ke1~ja sesungguhnya 

J, in kerja standar 

= 12.000x Rp. 4.500, = Rp.54. 000 .000 ,- ( r !nfc1vorable) 

= 10.000x Rp. 4.500, = Rp. 45.000.000,- (Favorable) 

LT V .... .. ..... ... ... .. ..... ... .. ..... .. ......... .................... .. .. ... ..... = Rp. 9.000 .000,- ( [!nf(1vorahle) 
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: cLS. Overhead Variance merupakan selisih antara biaya pabrikasi tidak langsung 

~;rn g sesungguhnya ( Actual Overhead ) dengan biaya overhead yang dibebankan 

me 11 urut standar ( Overhewl ApjJ/ ied ). 

Pc 11yimpangan biaya overhead dapat dianalisis dengan rnenggunakan tiga metode 

~ i \LI 

n. Metode dua selisih, yang terdiri dari peny1mpangan terkendalikan ( 

( 'ontm/lab/e Variance) dan penyimpangan volume. 

/ 1 . Metode tiga selisih, yang terdiri dari penyirnpangan pengeluaran ( Sipending 

Variance) 

c. Metode empat sehsih, yang terdiri dari peny1mpangan pengeluaran, 

penyimpangan kapasitas, penyunpangan efisiensi tetap dan penyimpangan 

""' efisiensi variable. 

\l enyimpangan biaya overhead pabrikasi dalam hal ini hanya dianalisis dengan 

I 
JTienggunakan metode dua selisil1. 

j 
Contoh : Tarif Overhead standar Rp. 50,- I jam ini diperoleh dari taksiran biaya 

tidak langsung Rp. 18.000.000,- dibagi dengan kapasitas normal 360.000 jam 

sebagai hasil penelitian untuk satu bulan anggaran. Data tambahan yang diperoleh 

bahwa taksiran biaya pabrikasi tidak langsung Rp. 6.500.000,-. Biaya pabrikasi 

t1dak langsung variable Rp. l l.500.000,- atau Rp. 35,- I jam . Dari laporan bagian 

produksi diketahui bahwa telah dihasilkan 170.000 kg dan jam kerja yang dipakai 
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Adalah Rp. 17.000.000; dalam hal ini hanya membahas dua selisih dan tiga selisih 

maka contoh tersebut akan dibahas sebagai berikut : 

- Metode Dua Selisih 

Selisih antara anggaran biaya pabrikasi tidak langsung dengan aktualnya 

dibedakan atas : selisih biaya terkendalu ( Controllable Variance ) yaitu perbedaan 

biaya pabrikasi tidak langsung yang dianggarkan pada kapasitas standar , selisih 

volume ( Volume Variance ) yaitu perbedaan antara biaya pabrikasi tidak langsung 

yang dibebankan pada produksi atau kapasitas standar dengan tarif standar. 

Controllable Variance 

Overhead aktual.. ............................ ......................... ... .......... ........ .. ..... Rp. 17.000.000,-

Overhead atas jam standar : 

.,.. Overhead. tetap .................................. Rp. 6.500.000,-

Overhead Variable ( 250.000xl5 ) .... Rp.3.750.000,-

Rp.10.250.000,-

Selisih tidak mwenguntungkan (Unfavorable ) ........ ... ................... .. Rp. 6. 750.000,-

Volume Variance 

Overhead atas dasar jam standar ............. .. .... ...... ............... ............... .. Rp. 17.000.000,-
, 

Overhead yang dibebankan ( 250.000xl5 ) ............... ................... .... . Rp. 3.750.000,-

Selisih yang tidak menguntungkan (Unfavorable ) ................. .. ........ Rp 12.250.000,-

- Metode Tiga Selisih 
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Sci is1h antara anggaran biaya produksi tidak langsung dcngan aktualnya dibcdakan 

;l\;1s Selisih pcngeluaran (,\'ee11di11,<...; Vuriu11ce ), adalah perbeclaan overhead 

c,c sunggulrnya dengan overhead yang dianggarkan pada kapasitas sesungguhnya 

dcrH!.an Larif standar . Selisih Variance ( lcfisiensi Varian ce ) adalah tarif overhead - . 

c1ikalikan dengan selisih antara kc1pasitas standar dengan kapasitas sesungguhnya. 

(hcrhead sesungguhnya ... .. .... ... .................... .... ...... ..... ... ... ..... .... Rp. l 7.000 .000,-

1:\ nggaran overhead berdasarkan jam sesungguhnya 

F3iaya tetap ..... ... ..... .. ..... ... .......... Rp 6.500 .000,-

Biaya Variable ( 245x35 ) ... ...... .I~J2.:8 . 575.000 , -

J, 1/c Capocit_v lloriance 

:\ nggaran Overhead berdasarkan jam sesungguhnya .. ................ Rp. 18.500.000,-

Overhead yang clibebankan ( 245.000 x 50 ) ......... .. ... .......... ..... Rp. 12.250 .000.-

Selisih kapasitas yang tidak rnenguntungkan ( Unj(1vomh!e ) ... Rp. 6.250.000,-

f/i.\·1-·nsi Variance 

Jar11 aktual x tarif overhead standar .... ... .. ... ...... ... .. .. ... ... .. ..... ....... Rp. 12.250.000,-

I 

.ia[m standar x Tarif overhead standar ( 250.00ll x 50 ) .. ............. Rp. 12.500 .000.-

Selisih efisiensi yang tidak menguntungkan ( Ur!lavorahlc ) ..... . Rp. 250.000,-

C. Pusat Pertanggung jawaban Biaya Produksi 

Sebclum rnembahas lebih lanjut mengenai pusat pertanggungjawaban. Adapun 
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.. A responsibility is an orgoni::;utwnul unit egoged in the pc1/imnoncc of'singel 

:1<_ t 1n n (of' c1 group o/closely reloteclj11ct10n j iwving u singe / head ucc·ountahlefiJr 

c1 n11f1 c'.' nfthe unit. In this company respunsihilit/5 

"'/s estah/ished wherever th<! mount of" cost i11.l'nl1•ed or f} '/7<:' of" opemtionol 

Perfr1rmcd makes controleconomocal~' ' desirahlc and when onal 1sis of" us compared 

J I If . I . /"1 6 
l4 If; 1/u/I( ore . req11ent y rec1111rec 

Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa surttu pertanggungjawaban 

cnipakan unit organisasi yang memiliki suatu kegiatan dengan seorang yang 

_rnrnggungjawab atas unit tersebut. 

Pe l ~~c·rtian Pusat Pertanggungjawaban Biaya Produksi 

Ciri utama dari perusahaan yang 111cnerapka11 sislc111 akunlansi 

.m 111ggu11gjawaban adalah de11ga11 ada11ya pusat-pusal pertanggungjawaban 

_fll t)a kan satu unit organisasi yang dipimpin olch seorang 111ana.1er atas kegiatan yang 

·ukan oleh unit tersebut. 

Pusat pertanggungjawaban pada dasarnya diciptakan uintuk mencapai sasaran 

·-o:"ntll. Sasaran dari setiap pertanggungjawaban haruslah selaras, serasi, dan seimbang 

am usaha untuk mencapa1 sasaran umum perusahaan. Suatu pusat 

aiiggungjawaban dapat dipandang sebagai satu sistem y;mg mengelolah masukan 

'' R.A Supriyono, Akuntansi Biaya: Pengumpulan Biaya dan Pencntuan 1-larga Pokok, 
_ ' ::.u . Edisi kedua BFFE< Yogyaka1ta, 1992, Hal 34 . 

' '· .lhon G. Blocker & W. Keith Weltmar, Cost Accounting, Third Edition, McGraw Hill Book 
,, \·o 1995. Page 350. 
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men_iadi pengeluaran. Hubungan antara 1nasuka11 uan kcluaran tersebut dapat 

digambarkan berikut ini : 

( lambar l 

Pusat Pcrtanggung Jawaban 

IV!asukan Keluaran 

umb~r daya yang digunakan Modal Berupa produk atau jasa. 17 

81as<rnya diukur dengan besarnya 
ti ys I uang 

Sctiap pusat pertanggungjawaban dalam rnelaksanakan aktivitasnya 

"nid lukan rnasukan (input) unga yang berasal dari surnber daya . Masukan-masukan 

r1 . uatu pertanggungjawaban diproses dengan bantuan rnasukan lain (misalnya 

l~: I lereja,peralatan,atau harta lainnya ). Hasil dari proses tersebut adalah keluaran 

1 
n Sesuai dengan sasaran yang ditetapkan oleh masing-masmg pusat 

_ -rn nggungjawaban. Nmaun pada kenyataannya bisa saJa keluaran tersebut tidak 

u" i dengan sasaran atau tidak memenuhi harapan. Keluaran yang dihasilkan oleh 

!"' Robert N. Anthony) . Dearden , Nonon M. Bedford, Sistem Pengendalian Manajemen, 
r, cli ma, Di\crjcmahkan Oleh Agus Maul;ma , Pencrbi\ Frkmgg,a ,faJ.:ar\a , 10% . 1-la! 19 
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pusat pcrlanggungjawaban lain didalarn pcrusahmrn tcrschul aUH1 pihak l<iin diluar 

organisasi yang rnasih memerlukan proses yang lebih lanjut lagi. 

Seh uhungan dengan penilaian pusat pertanggungjawaban ada dua kriteria yang 

dapal <li gunakan ya itu efi sicn dan eleklililas. Pcnilaian dcngan menggunakan kritcria 

1n1 iiclaklah bersifat absolut tapi digunakan dalarn bentuk pcrbandingan. Efisiensi 

m~rupakan perbandingan antara keluara dan masukan atau jumlah keluaran yang 

di hasi I kan dari satu unit input yang dipergunakan. Pada kebayakan pusat 

pertanggungjawaban,pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara rnernbandingka biaya 

• ·~rn g benar-benar dipergunakan dengan standar bi a ya yang ditetapkan. Efektifitas 

adalah hubungan antara keluaran pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang 

· ~m i s dicapainya. Apabila kontribusi kehLaran yang dihasilkan semakin rnendekati nil ai 

pe ncapaian sasaran, maka semakin efektiflah pusat pertanggungjawaban tersebut. 

a. i)usat Biaya 

merupakan pusat perlanggu ngja waba n yang rnana_1crnya 

bertanggungjawab atas biaya yang te~jad i dalam unit tersebut, yang meliputi 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas usaha. Prestasi manajer pusat 

b1ava diukur atas dasar biayanya atau rn as ukannya. Keluaran dari pusat biaya tidak 

dapat diukur secara kuantitatif. 

Berdasarkan hubungan antara masukan dengan keluarannya ,pusat biaya dapat 

d1bagi atas dasar pusat biaya teknik (e11g111eered c1pen,·c centel) dan pusa t biaya 

kebijakan (discretionary expense center) . Pusat biaya teknik adalah pusat 
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\llTl<tnggungjawaban yang sebagian rnasukannya rnernpunya1 huhungan yang nyata 

cb11 erat dengan keluarannya. Salah satu contoh dari pusat hiaya tehnik adalah 

,i:.: parLcmen produksi . Preslasi rnana.icr pus<1t biaya di11kur berdasarkan 

kt'. rnarnpuannya mempertahankan cfisiensi ker_ia . Sehingga alat yang paling tepat 

unru k menilai efisiensi pusat biaya tehnik adalah biaya standar. Manajcr pusat 

l•1a\'l ini menyusun anggran berdasarkan biaya standar yang Lelah ditetapkan. 

Pusa.t biaya kebijakan adalah pusat tanggungja\vab yang sebagian besar 

111 ~1s ukannya tidak mempunyai hubungan dengan keluarannya.Prestasi mana_Jer 

nw;at biaya kebijakan tidak dapat diukur dari efisiensi kerjanya. 

UntLLk proses pengendalian dari pusat biaya ini dirnulai dari pernbuatan 

ang~aran biaya yang telah disetujaui oleh manajer puncak. Anggarnn biaya tersebut 

I 
;11 (:rupakan batas atas pengeluarnn yang dapa1 dilakukan oleh nianajer pusat biaya 

k\.. hijakan. Anggran ini tidak digunakan untuk incngukur cfisicnsi kc~ja pusat biaya 

rnelainkan digunakan sebagai pedoman agar biaya sesungguhnya tidak melebihi 

j umlah yang disetujui dalam anggaran. Adapuncontoh dari pusat biaya kebijakan 

::ida lah departernen akuntansi , departemen pernasaran dan departemen personalia. 

i {ubungan Struktur Organisasi dengan Pusat Pertanggungjawaban 

f\k untasi pertanggungjawaban akan berjalan dengan baik apabiala memenuhi 

<: varat-syarat sebagai berikut : 
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a. Perusahaan sudah menyusun struktur orgamsas1 formal untuk menilai tiap-tiap 

pusat rertanggungjawaban dan rncnentukan penanggunl~j3wab daripusat 

pertanggungjawaban 

h 1)1.:rusahaan sudah menggunakan budget scbagai ala1 ukur pclaksanmrn . 

c: . ··r\~rnisahan antara biaya yang bisa dikendalikan (contro//ahlc) oleh pusat. 

pertanggungjawaban dan yang tidak bisa dikendalikan ." 1s 

Struktur organisasi merupakan syarnt utama yang harus dipenuhi dalam 

rnenerapkan sistern akuntansi pertanggungjawaban . Suatu organisasi untuk 

akuntansi pertanggungjawaban harus disusun sedemikian rupa sehingga batas 

batas wevvenang dan tanggungjmvab setiap individu dapat diketahui dengan 

jelas. Tanggungjawab tirnbul sebagai akibat adanya pendegelasiaan \vewenag, 

bata.s-batas pendelegasian wewenag tersebut harus secara tegas diketahui 

schingga manajcmen tingkat yang !chili rcndah 1ncngclahui apa yang 

seharusnya dipertanggungjawabkan manajemen diatasnya . Penentuan secara 

tegas terhadap batasan tanggungjawab tersebut akan rnenjalin hubungan kerja 

yang baik sehingga akan dicapai keharmonisan antara tujuan pusat-pusat 

pertanggungjawaban dengan tujuan organisasi secara keseluruhan . 

Departemen Sebagai Pusat Pertanggungjawaban 

Bagi suatu perusahaan dalam rangka rnencapai tujuan diperlukan cara-cara 

1
' Mas,ud Machfoedz, Akuntasi 1\·1ana,iemf'n,Buku dua, Edio;i Empat, BPFE-UGM, 

·o..:- ·t;bir1a,J992,Hal 191 . 
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Un t.uk mc11 ghubungkan pegawai-pegawa i dengan kcgiatan-kegiat1111 , bahan-bahan dan 

l'll t:'. s1--111t'.'.;i11 dalam suatu kesatuan usaha . Olch k;:irena itu pcrlu clipertimbangk an suatu 

stru k: ur mgan isasi ya ng memadai atas fungsi-l1.111gsi dalam pem;;1haan dan kekntuan-

kcknlu:rn vang jelas clalam pcmbagian tugas dan sc rta tanggung_1a\vab pegawai dalarn 

peru:-,ahaa11 . 

Da lam sistern organisasi tercukup didalamnya segala kegiatan-kegiatan untuk 

rneri 1.c1 we\venang dan tanggungjawab suatu unit atau bagian untuk rnerealisasi tujuan 

8tciu rer!cana yang telah dibuat, lalu mengkoorclinasikannya dan rnenunjukan hubungan 

i 
dan fur\gs i-fungsi itu guna memperrn udah terlaksananya rencana yang bersangkutan . 

Sehubungan dengan hal tersebut, da!am suatu perusahaan bi asanya kegiatan-kegiatan 

dihagi atas beberapa fungsi dan departemen-departemen 

Pengertaian depa11emen adalah '' Departemen adalah suatu landasan yang 

digunaka n untuk mengelompokkan tugas-tugas guna n1encapai sasaran organisasi." 1
'J 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa da!am me!aksanakan fungsi pengawasan, 

diadakan pemisahan dan pengelompokan biaya rncnurut fungsi dan kesatuan 

perusahaan. Hal ini berkenaan dengan pcnentuan batas-batas wewenang dan 

1anggu11gjawab atas biaya yang tcr_jadi pada bagiannya rnasing-rnasing. 

Bagi setiap departemen atau bagian biaya !angsung dari tiap bagian, jelas 

rnerupakan tanggungjawabnya lain halnya dengan hiaya tidak langsung departeme, ini 

bclurn tentu seluruhnya merupaka tanggung jawab deparlemen terscbut. Karena biaya 

19 
Stephen P .Robbins & Marry Coulter, Manajemen.Edisi Keenam .Terjemahan . T. Hermaya 

Preba lindo, 1999. Hal .284 
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tidak langsung in] ada yang sebagian langsung diawasi oleh p1rnprnan departernen 

tersd1ut. .. ( 'ontm/lublc cost '' dan ada yang tidak diawasi langsung oleh pirnpinan 

clep;1rteme11 yang bersangkutan yang cli sebut ., w1co111rnl/oh!e cost " .ladi pembagian 

biava dalam perusahaan antara biaya yang c!iawasi dan yang tidak diawasi ini erat 

hubungan11ya untuk pclaksanaan akuntansi pcrtanggungjmvaban. 

D. 1-J ubungan Pusat Bia ya Pada Drpartcmen Produksi 

Sl~s uai dengan judul skripsi penulis, maka penulis berusaha untuk ,rnemhahas 

pusat b1aya secara terpisah . 

Pusal lli <1ya secara terpisah . Telah dike111ukaka11 sebelumnya bahwa pusat biaya adalah 

::; L1~1 111 pusa1 pertanggungjawaban yang prestasi rnana_jernya diukur atas dasar biayanya 

5 ,~ h c1 gairnana pusat pertanggungiawaban lainya,, pusat biaya juga rnengkomsumsi 

rn c1 '. ;11ka11 clan menghasilkan kcluarnn dari pusat biaya ini tidak diukur dalam bcntuk 

p 11dapatan. Hal ini mungkin di sehabkan karcm1 · 

1. Man(\jer pusat biaya tidak dapa1 mengendalikan penjualan atas keluaran 

yang dihasilkan. 

2. Keluaran pada pusat biava sulit atau tidak dapat diukur secara 

kuantitatif. 

Depa1temen-departemen dapat digolongkan sebagai departemen produksi 
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J\ uw cicpartcn1cn jasa. Departcmcn produksi tcrlib<it langsung dalam pengolahan 

produk clengan mengubah bentuk, potongan atau sifat bahan yang dike~jakan, atau pun 

dengan cam merakit suku cadang me1~jacli suatu barang jacli . Depa1temen jasa 

111,~ 11:1b erikan jasa secara tidak langsung membantu pengolahan produk tanpa 

I 
rncng1dakan perubahan dalam potongan bentuk maupun si fat bahan diolah rnenjadi 

I 

' 

Salah satu contoh dari pusat biaya adalah departemen produksi. Pada 

departernen ini segala masukan dapat diukur meskipun pengukurannya tidak ada yang 

bersifat taksiran atau estimasi. Biasanya dalam suatu perusahaan, departemen 

produksinya masih juga rnernbagi atas beberapa bagian produksi. Sebagaimana 

bia s<111ya diketahui bahwa dalarn rncnghasilkan sualu prnduk proses yang dilalui 

biasanya lebih dari satu proses. Pada urnurnnya pusat biaya yang dibentuk dalam 

bagian produksi ini adalah tergantung pada proses-proses apa yang akan dilalui mulai 

dari bahan (material) sampai dengan barangpdi (/inishcd gouds) 

Perusahaan pabrikasi lazimnya disusun menurut lini departemental untuk tujuan 

produksi. Proses pabrikasi menentukan jenis organisasi yang diperlukan untuk 

menangani beberapa operasi secara efisien,untuk menentukan tanggungjawab atas 

pengendalian fisis dari jalannya operasi . 

' Sistem informasi biaya dirancang agar sesuai dengan pemisahan yang 

di l;:1kukan, tanpa memperhatikan apakah operasi yang dijalankan menurut fungsi 

pernasaran dan jenis pesanan kerja atau jenis prose yang berkesinarnbungan. Faktor-
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faktor v ;rn~~ harus diperhatikan dalam rncrnutuskan jenis dqxirtcmcn yang diperlukan 

gurrn 111 enetapkan tarifbiaya overhead departemental yang pengendalian biaya acialah: 

1. \( erninpan operasi , prosesdan rnesin-rnesin pada sctiap departerncn 

' Lok<1 si, proses clan m.esin-mesin 

3. Tanggungjawab atas produksi dan biaya 

~1 .. 1-luhungan antara organisasi dengan arus proses 

5. U<-i11 V<1k11ya departemen yang mengawasi proses prnduksi tsb. 

Pembentukan sejumlah departemen produksi dalam rangka kalkulasi dan 

pengendalian biaya rnerupakan rnasalah bagi setiap perusahaan. Kendati tidak ada 

kek11tua11 yang mantap clan pasti untuk nH.:ngatasi hal ini . pendekatan yang paling 

u111u1n dilakukan adalah rnembagi produk rnenurut keg1aU111 1·ungsional dengan 

mrn1.·inp;1tkan kcgiatan atau kurnpulan kl'.gi;1i;111 tyertcntu d1hw,vah salu dcpartemen. 

Pcrnh:-ig ian pabrik kcdalam se.iuml:ih departerncn yang terpisah. yang saling herk.aitan 

da11 dialur secara terpisah antara satu denga11 yang lainnya, rnerupakan hal yang paling 

pcn11 ng bagi pengendalian overhead pabrik dan kalkulasi hiaya pckerjaan dan produksi 

$ C C~1ra tcpat. 

Banyaknya departemen produksi yang digunakan tergantung pada pentingnya 

pendanan sistem biaya pada pengendalian biaya dan penge mbangan tarif biaya 

ove rhead. Jika penekanan diberikan pada pengendalian biaya, maka dapat dibentuk 

ckpartdmen terpisah untuk manaj e r pabrik dan untuk setiap kepala bagian. Dilain pihak 

l 
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rn <1b ) -haik11 ya1u1nlah departerncn agak dihatas1 . Dari s cju111l ~1h va11g tclah dibentuk , 
i 
' 

adak alanya jumlah departernen yang diperlukan untuk penentuan tarif biaya overhead. 

Dalarn ha! dernikian , sisternpengendalian biaya dapa1 di sesuaikan denga tarif biaya 

ove rhead yang waJar clengan ff1enggabungkan beberapa depanemen perusahaan 

sehingga mengurangi jurnlah (j eni s) tarif yang di gunakan tanpa rnengorbankan 

pengenda I ian terhadap bi a ya. 

Dalarn hal te1ientu, khususnya jika rnemakai berbagai Jems yang 

berbeda ,departemen-departemen perusahaan akan dibagi lebih lanjut untuk tujuan 

pengendalian biaya overhead yan g lebih baik dalam kaitannya dengan pekerjaan atau 

produk yang melalui departemen yang bersangkutan. 

Dalam menghitung biaya produksi tidak lerlcpas dari apa yang discbul dengan 

bi m ;-i langsung dan upah langsung , sedangkan biaya tidak langsung itu terdiri dari 

biaya-biaya pabrikasi yang unsurnya 1uga lebih dari satu macam sepcrti hiaya 

pc11 vusutan ,biaya pcgawai lainnya, biaya bahan bakar dan scbaginya yang tidak dapat 

dibebankan secara langsung pada produk tertentu . 

Apabila dilihat dari pengelompokan biaya produksi , rnaka dari jenis-jenis biaya 

yan g ada itu pula dibentuk departemen sendiri . Dengan melihat unsur-unsur yang 

terdapat dalam biaya produksi sebuah produk, maka dapat diperoleh suatu kesimpulan 

bah wa ada masukan (biaya) yan g 

clapat chketahui pasti nilainya seperti harga bahan baku dan upah buruh langsung. 
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BABlll 

PT. SINGAPORE LION MEDAN 

Camharan lJmum Perusahaan 

1. Sejarah Umum Perusahaan 

PT. SINGAPORE MOSQUITO COi L yang terletak di Jalan Pasar Melintang 

Clang Bayu No.1 Medan Sunggal. Perusahaan ini didirikan pada tahun l 977 oleh 

i3apak William Tiopan dengan akte notaries No 98/HR/I/ l 975 tertanggal 14 juli 

l CJ 75 . Dengan merek produk obat anti nyamuk LION. Kl PAS, dan SUPER 

dt:nga.n jumlah mesin cctak sebanyak 1 unit dan 4 unit oven . Ke111 udian pada 

ta1rnn berikutnya ( tahun kedua: 1978) bertambah satu unit rnesin cetak dan tahun 

kctiga hertambah l unit lagi sehingga menjadi 3 unit mesin cetak . Pada tahun 

1980-an , SlNGAPORE MOSQUITO INCENSE COIL membeli obat anti 

nyamuk HERO dan BUMI GAJAI-l dari PT. ALAM JAYA beserta mesinnya 

(~ unit) sehinggajumlah mesin cetak yang ada menjadi 5 unit 

l 
I Pada tahun 1989, bapak William Tiopan meninggal dunia, kemudian 

diteruskan oleh anaknya, bapak Hundjaya Tiopan sampai sekarang ini . Selarna 

kepemimpinan Bapak Hundjaya Tiopan, beliau membeli 5 unit mesin cetak dan 

oven 9 unit Saat ini jumlal1 mesin cetak yang dimiliki oleh SINGAPORE 

MOSQUITO INCENSE COIL adalah 10 unit dan oven 13 unit. 
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SINGA PORI:: MOSQUITO INCLNSL COIL . .luga menandatangani kontrak 

dcngan beberapa perusahaan lainnya untuk memprocluksi ohat anti nyamuk. 

l'v1i salnya perusahaan FUM;\ KI LL/\ yang mcncctak obat antik nyamuk merek 

·"V i\PE" , perusahaan STA yang mencctak obat anti nyamuk " KINGKONG" , 

perusahaan \NT\ K\MIAT AMA PER.KASA yang mencctak obat anti nyamuk 

rnerek " MOSFL Y". 

Mengenai pemasarannya : untuk nbat anti nyarnuk rnerek 

··K\NGKONG'"hanya dikirimkan ke pulau jawa. Untuk obat anti nyamuk merek 

" VAPE" dikirim ke wilayah-wilayah yang ada dipulau surnatera, demikian juga 

untuk obat anti nyamuk "MOSFLY'. Sedangkan untuk obat anti nyamuk merek 

" l<lPAS" dipasarkan dipulau kalimantan clan wilayah-wilayah sumatera. Untuk 

obat anti nyamuk "HERO" dipasarkan diwilayah surnatera utara dan luar 

sumatera. 

2. Strnktur Organisasi 

Tugas, wewenang dan tanggungjawab yang tcrencana akan menentukan 

keberlrnsilan organisasi , baik untuk jangka pendek rnaupun jangka panjang. Hal 

ini harus dinyatakan secara jelas agar jalannya operasi perusahaan dapat 

ter iaksana sebagai mana yang diharapkan . 
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Adapun wcwcnang dan tanggung ja \vab scrta tugas dari sctiap bagian adalah 

sebagai berikut : 

I. Ketua (Dewan Komisaris ) 

Dewan komisaris rnerupakan wakil daripada pemegang ~aham perusahaan dan 

menerima keputusan-kcoutusan dari dewan dircksi. 

1 Direktur Utama 

Direktur utama merupakan penentu kcbijakan urnum dan pengawas bagi 

sel uruh kegiatan perusahaan 

:>. Ditrektur Kcuangan 

Direktur keuangan ini bertanggung jawab atas se luruh transaksi keuangan 

dalam perusahaan yang ditunjukkan untuk pt~mbuatan laporan dan 

perneriksaan. 

~i . Direktur Tehnik 

Merupakan suatu bagian dari yang bcrada dibawah manejer pabrik, bagian ini 

bertanggungjawab atas seluruh peralatan dan mesin pabrik. 

5. Direktur Produksi 

Direktur Produksi bcrtanggung jawab terhadap semua kegiatan produksi dan 

pengawasan. 

6. Manajer Pabrik 

Merupakan orang yang bcrtanggung jawab pen uh atas kegiatan produksi . 
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7. Manajer Keuangan 

Merupakan bagian yang berada dibawali dircktur ularna 

g Asisten Manajer Keuangan 

Merupakan bawahan daripada mana.ier keuangan . 

c) Personalia 

I 0. Kepala Satpam 

Merupakan suatu bagian yang berc.fa dibawah 111ana_1er pabrik tetapi tidak 

berdiri sendiri melainkan dibagian personalia 

1 l . Wakil Satpam 

Merupakan wakil dari kcpal a satpan1 

12. Anggota-Anggota Satpam 

13. Logistik 

14. Manajer Produk 

1 5. Kepala Qc 

Merupakan suatu bagian yang berada dibawah manajer pabrik dimana 

bagian ini bertanggung .1awah alas pangadaan material dan pcngcndalian 

persediaan bahan 

16. Kepala Pembungkusan dan Pengepakan 

Merupakan suatu bagian yang bertanggung jm:vab atas pembungkusan dan 

pengepakan barang-barang yang akan dikirim 
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17. Wakil Kepala Pembungkusan dan Pcngcpakan 

Merupakan bawahan daripada kepala pemhungkusan dan pengepakan . 

18. Pembunghkusan dan Pengepakan 

Merupakan tugas daripada karyawan borongan yang d1pimpin langsung oleh 

mandor yang bersangkutan . 

19. Manajcr Factory 

Bertanggungjawab atas masalah-masalah yang ada pada perusahaan. 

20. Kepala Tcknisi 

Bertanggung jawab atas masalah-masalah mcsin atau pcralatan-peralatan 

perusahaan. 

21 . Asisten Manajcr Produk 

Bertanggung jawab atas produk-prodik yang dikcluarkan oleh perusahaan. 

22 . SPV Kneeling 

Betanggung jawab atas masalah-masalah obat nyarnuk 

23 . Masa Onggok 

24. SPY Kimia 

Be1ianggungjawab atas masalah-masalah kimia dari bahan obat nyamuk 

2.5. Anggota 

Yang ada dalam perusahaan 

26. Mekanik 

BertanggungJawab atas masalah-masalah pabrik dari pabrik 
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27. l(oordinator Mcsin Cctak 

BertanggLtng .1awab atas 111es1n-111cs1n cetak baik dalam pembuatan obat 

nyamuk atau perbaikan mesin-mesin. 

·:?.8 . Kepala Ruangan Mesin Cetak 1-10 

Bawahan Dari Koordinator mesin 

3. Kegiatan Perusahaan 

Dari segi ketenagakerjaan, karyawan I karyawati cliperusahaan ini digaji 

secara harian, bulanan dan borongan. Sebelum diangkat menjadi pekerja 

diperusahaan SfNGAPORE UON, para calo11 tenaga kerja harus bersedia membantu 

perusahaan sambil belajar mengenal pekerjaan-pekei:jaan diperusahaan atau dalarn 

1nasa training biasanya 3 bulan maka calon pckcqa tcrscbul akan dibcri imbalan 

sccukupnya. 

Para karyawan-karyawati baik itu harian, bulanan, maupun borongan harus 

r11enandatangani surat kesepakatan kerja. Dalarn hal ini dijelaskan hal-hal sebagai 

bcrikut : 

a. Jabatan I Jenis Pekerja 

Pekerja rneneri ma pekerjaan dan mengerjakannya sesuai dengan syarat-syarat 

yang telah ditntukan perusahaan. 

b. Sifat hubungan Kcrja 

Peke~ia dan pengusaha menyetuj ui secara bersama-sarna dengan batas waktu 

12 bulan. 
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c. Jam Kerja 

Produksi berjala selama 3 shift 

- Shift. I • 07 .00 15.00 WIB 

- Shilt II 15 .00 23 .00 Wlli 

- Shift Tll • 23.00 -- 07.00 WlB 

cl . Upah 

Upah dihitung setiap hari dan dibayar diakhir bulan. Apabila pekerja bekerja 

sebelum mulainya jam kerja dan setelah berakhirnya jam kerja yang telai1 

ditentukan maka ia akan me11eri1na upah lembur dengan perhitungan sesuai 

dengan surat keputusan pemerintah. 

c. Kewajiban dan tanggungjawab. 

a. Mclaksanakan tugas dcngan schaik-haiknya scsuai dcngan petunjuk 

pcrusahaan 

b. Mernenuhi tata tertib dan peraluran yang berlaku diperusahaan . 

c. Memelihara dan menjaga perlengkapan I alat alat kerja diperusahaan. 

d. Menjaga kebersihan lingkungan perusahaan. 

f. Jaminan Sosial. 

Pengusaha bertanggungjawab pen uh atas jaminan social tenaga kerja sebagai 

mana diatur dalam LJU NO. 3 tahun 1992. Untuk itu perusahan 

bertanggungjawab mcmungut iuran astek sebesar 2 % dari gaji pokok. 
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~· Pcmutusan Hubungan Kcr_ia. 

[)engusaha dapa1 mcmutuskan hubungan kerp secara sepihak apabiala pekerja 

terbukti melakukan kesalahan berat sebagai 1rnma diatur dalarn peraturan 

Menteri Tenaga Kerja RI No. 150 /men/ 2000. 

Apabila pekerja dengan alas an pribadi hendak mengakhiri rnasa kerjanya 

maka pekerja berhak rnenerima uang penghasilan yang inenjadi haknya. 

b.Proses Produksi 

Proses Produksi adalah merupakan interaksi antara bahan baku, tenaga kerja 

langsung dan bahan-bahan pembantu yang digunakan ( overhead ). Denga.n 

adanya interaksi antara unsur -- unsur prnduksi tersebut rnaka penghasilan autput 

atau hasil pengaturan terhadap interaksi dan berbagai unsur tersebut akan dapat 

rncrnpcrbaiki tingkat efek.tilitas scrta cl'isicn dari proses produksi. 

PT. Singapore Lion Meda·n dalam proses produksinya mcnghasilkan obat 

anti nyamuk bakar, bahan-bahan yang digunakan untuk produksi dapat dibagi 

kcdalam dua golongan besar. Adapun kedua golongan terscbut antara lain sebagai 

berikut : bahan baku dam bahan kimia 

B8han - bahan yang digunakan untuk produksinya antara lain : 

I. TepLtng Lengkct 

Surnber bahan tepung lengket berasal dari kayu medang.Ciri khas tepung 

lengket adalah berwarna coklat tua_ Sifat dari tepung lengket inia adlah bila 

ditarnbah air dan dimix hingga hornogcn akan bersifat sangat 
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lcngket.Kegunaan tepung lengket dalarn produksi obat anti nyamuk bakar 

adalah untuk rnele11gkctkan/ 111c11yaluka11 scrnua ko111po11c11 dan bahan-bahan 

obat men_iadi satu l-; esatuan yang kornplcks Sclain itu tepung lengket juga 

mernpengaruhi elastisitas dari obat anrnli nyamuk yang dihasiLkan agar obat 

nyamuk ticlak mudah patah . 

2. Tepung onggok 

Surnber bahan tepung onggok adalah hcrasal clari lanarnan ubi-ubian yang 

tidak dapat dikonsumsi oleh manusia.Ciri khas tepung ini adalah berwama 

putih. Sifat ini adalah akan membentuk suatu masa yang besar dan agak paclat 

bila dicampurkan air panas.l3iasanya suhu dari pana~ yang digunakan dalam 

mernasak tepung onggok aclalah kbih kurang ()) der~1jat celcius.kegunaan 

tepung onggok dalam produksi obat anti nyamuk bakar a.dalah sebagi bahan 

penclukung sil~lt risik yaitu s il~ll keklerasan dari obat anti nyamuk yang 

dihasilkan. Scklain itu tepung ini juga berperan sebagai perekat dalam obat 

anti nyamuk,tetapi peranannya tidak sebesar tepung lengket sebagai perekat. 

3. Tcpung batok 

Sumber bahan tepung batok adalah berasal dari kclapa yang telah digiling 

halus dengan ukuran mesh tertentu. Ciri khas tepung ini berwarna coklat. 

Kegunaan tepung batok adalah untuk pembakaran sehingga obat anti nyamuk 

dapat terbakar dan menghasilkan 8.sarn akan membawa bahan aktif dalam 

masa tertentu. 
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-L lcpung kayu 

Sumber bahan tepung kayu adalah bersala dari tanarnan jenis kayu-kayuan. 

Ciri khas tepung im adalah berwarna coklat muda kekuningan. Kegunaan dari 

tepung ini adalah sama dengan lepung batok ' 'Pitu unluk pembakaran 

sehingga obat anti nyamuki dapat terbakar. 

Sedangkan bahan kimia yang digunakan dalam produksi obat nyamuk bakar 

Adalah sebagai berikut : 

I . Bahan aktif 

Bahan aktif yang dipcrgunakan dalam pembuatan obat anti nyamuk biasanya 

merupakan bahan aktif sintetik sepe1ii d- allethrin , praletrin, transflutrin dan 

sebagainya. Bahan aktif merupakan komponen pcnling yang berperan untuk 

membunuh nyarnuk. 

2. Malachit Green ( Bahan Pe\varna ) 

Malachit Green (MG) Merupakan bahan pewarna dalam pembuatan obat anti 

nyarnuk. MG yang biasanya dipakai ada dua bentuk, yaitu: Dalam bentuk 

kristal dan larutan 

3. Sodium Benzoat ( Bahan Pengawet) 

Sodium Benzoat digunakan sebagai bahan pengawet dalam pembuatan obat 

anti nyamuk bakar.Sodium Benzoal yang digunakan dalam bentuk kristal 

putih. 
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-L Potasiurn Nitrat ( Bahan untuk mcmpcrmuclah pembakaran ') 

Polas1111 Nitrat digunakan sebagai haha11 u11tvuk 111c111pcr111udah untuk 

pembakaran sewaktu obat nyarnuk dibakar sehingga oha1 akan mudah 

dibakar..lumlah Potasiurn Nitrnt yang ditambahkan tidak boleh terlalu banyak, 

apabila terlalu banyak akan mcmbuat obat anti nyarnuk cepa1 habis pada saat 

dibakar. Potasium Nitrat yang digLLnakan berbenluk kristal putih . 

." . Bahan parfum 

Bahan parfum digunakan sebagai pcwangi obat anti nyamuk. Jenis bahan 

parfum yang cligunakan dapat berrnacam-macam ~;eperti Citronella Oil, 

Parfum Alba dsb. 

Scdangkan bahan-bahan dasar pe111buatan nyamuk hakar diatas, kadang-

kadang dalam produksi ohat nyamuk juga ditambah lcpung milling. Tepung 

.l\;f illing merupakan tepung hasil penggilingan dari sisa obat nyamuk: yang tidak 

!.iadi selama produksi obat nyamuk sepcrti obat yang beniuknya tidak bagus atau 

I 
ticlak mernenuhi standard setelah pengeringan dalarn oven. Obat nyamuk yang 

tidak bagus ini akan dikurnpulkan dan kernudian digiling halus dengan ukuran 

mesh tertentu. 

Dalam proses pengolahan obat nyarnuk ada beberapa tahap proses produksi 

yang harus dilalui yaitu : 

l. Tahap Penerirnaan Bahan Baku 

Semua bahan baku yang lilasuk kepabrik, sebelum diturunkan keh,rudang 

pcnyirnpanan harus diperiksa lcrlcbih dahulu. Pc1ncriksaan dilakukan dalam UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lahoratorium Quality Control. Adapun parameter yang dipcriksa untuk 

masing-masing bahan baku antara lain schagai berikut Kadar air, Warna, 

Densitas, Viskositas, Mesh size. Setelah sernua hahan baku yang telah 

diperiksa hasilnya sesuai standar perusahaan yang diinginkan, maka bahan 

baku tersebut dapat diturunkan clan cli sirnpan dalam gudang penyimpanan. 

Tahap Pencrimaan Bahan Kirnia 

l3ahan-bahan kimia yang dipakai dalarn pcrnbu<Jtan obat nyamuk bakar 

terdapat dalam ujud padat dan cair_ Bahan kimia \\'ujud cair yaitu premix dan 

bahan aktif clan parrurn . Scdangkan bahan kimia wujucl padat yaitu Malachit 

Green, sodium benzoat clan potassium nitrat Padc saal penerimaan bahan 

scmua hahan tersebut diperiksa tcrlebih dahulu scbclum dimasukan kegudang 

penyimpanan. Biasanya untuk haha kimia wujud cair yang diperiksa adalah 

berat dari bahan tersebut serta sifat dan fisiknya se perti warna, kejernihan. 

Wsedangkan bahan kimia wuju<l padal yang diperiksa adalah terutama 

kelarutan bahan tersebut serta kcjernihan larutan setelah dilarutkan. 

3. Tahap Pencampuran Tepung onggok 

Tepung onggok yang digunakan untuk produksi pada dasarnya berbeda beda 

ada yang viskositas tinggi dan rendah.Sedangkan viskositas tepung akan 

digunakan untuk produksi adalah tepung onggok dcngan vskositas tinggi atau 

viskositas menengah Jadi dalam slasiun ini Lepung onggok dari beberapa 

suplier akan dicampur menjadi satu dirnana tepung onggok yang viskositas 

rendah akan tercampur dengan viskositas tinggi sehingga akan didapat UNIVERSITAS MEDAN AREA
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viskositas menengah . Tcpung onggok yang dicampur itu akan diayak dengan 

mesin ayak agar apabila partikel-partikel besar yang kemungkinan akan 

terdapat didalam tepung akan berpisah 

4. Tahap Apollo 

Yaitu tahap percarnpuran atau penggilingan antara tcpung kayu, tepung 

lengket,dan tepung onggok. 

5. Tahap Penimbangan dan Percampuran bahan kimia 

Didalam stasiun ini semua bahan kimia yang akan d1gunakan untuk produksi 

ditimbang sesuai dengan formula yang telah dihitung haik iotu premix yang 

tel ah mengandung bahan aktif rnalachit, potassium nitrat, sodium benzoat dan 

bahan parfum. Premix yang mcngandung bahan akti r ya ng tclah ditimbang 

dicampur dengan hahan parCu111 yang _1ugu tclah ditimbang scsuai dcngan 

formulasi , kemudian campuran kedua bahan tersebut di mix hingga selama 

lebih kurang hingga homogen. 

6. Tahap Pelarutan bahan kimia 

Pada dasrnya tahap ini digunakan untuk pelarutan dan percampuran bahan­

bahan kimia yang digunakan dalam pembuatan obat anti nyamuk .adapun 

proses pencampuran dan pelarutan bahan kimia adalah sebagai berikut, mula­

rnula campuran bahan aktif dan parfum ya ng telnh ditimbang sebelumnya 

diencerkan terlebih dahulu dengan air ya ng jumlahnya tertentu sesuai dengan 

formula. Kemudian diikuti dcnga11 pcncmbahan pclarutan MG dengan jurnlah 

tertentu sesuai dengan formulasi lalu diaduk hingga homogen. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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7 Tahap Pemasakan tepung onggok 

Dalam tahap ini tepung onggok yang telah ditimbang dengan bernt tertentu 

dimasak dengan menggunakan air panas. 

S. Tahap l<.ncding 

Didalam tahap ini ,semua bahan kirnia yang telah ditirnbang sesuai dengan 

formula yang telah ditentuka, dican1pur menjadi satu clan diaduk dalam mesin 

kneeling sampai terbentuk adonan obat nyamuk yang telah hornogen . 

() Tahap Pencetakan 

Didalam tahap ini obat nyarnuk yang telah homogen dimasukkan kedalam 

mesin cetak untuk dicetak menjadi obat nyamuk Double Coil. Mesin cetak 

yang terdapat dalam stasiun ini ada 10 buah , dan ohat anti nyamuknya 

dihasilkan dan diletakkan dalam tray-tray diatas kcreta yang telah diberi 

nomor kode mesin . Nomor kerela dan langgal, bulan, tahun produksi. Obat 

anti nyamuk yang telah dicetak biasanya ditimbang dengan mengambil 

beberapa sampel yang rnewakili sejurnlah obat anti nyamuk lain untuk 

mengetahui berat basah dari obat anti nyamuk yang dihasilkan. 

Tugas dari pada kepala regu rnesin cctak adalah sebagai berikut : 

l. Memeriksa mesin cetak schelum digunakan untuk produksi untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

2. Memberikan laporan kepada rnanajer produksi 

3. Menjaga dan memelihara alat-alat yang digunakan untuk produksi. 
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4. 1 1elakukan kerja sarna dengan bagian Qc dan mckanik untuk 

meningkatkan mutu produksi. 

5. Memberikan pengarahan L~an pelatihan kepada karyawan baru. 

Tugas dari pada Operator mcsin cetak adalah • 

1. Mengatur, men,iaga dan memherikan petunjuk kepada anggotanya . 

2. Mengatur pengisian obat anti nyamuk di extruder. 

3. Mengontrol kerja dari pada mesin cctak 

4 Mengecck nornor mesin/ label 

5. Mengatur tiupan blower 

6. Mengontrol crushing pada mesm cetak agar tidak terlalu penuh atau 

kosong agar adonan obat anti nyamuk mudah dikeluarkan. 

7. Menjaga kebcrsihan disekitar mesin cetak. 

10. Tahap Pengeringan 

Obat nyamuk yang telah dicetak dan telah diirnbang berat basahnya, 

dimasukan kedalam oven untuk pengeringan. 

11 . Tahap Pcngutipan 

Dalam tahap ini, obat nyamuk yang tclah dikeringkan dikutip dari kereta dan 

diletakan kedalam keranjang dan diheri kodc sesuai nomor mesin cetak dan 

nornor kereta. 

12. Tahap Wrapping dan Packing 

Dalam tahap ini obat nyamuk yang telah dibebaskan dapat segera dibungkus 

dengan plastik dan kertas pembungkus dan baru dikemas dengan UNIVERSITAS MEDAN AREA
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rn..:11ggunakan karton rc11gc111as. Wrapping biasanya dapat dikcrjakan sccara 

1nanual n1aupun dengan menggunakan mesin sedangkan dengan packing 

dikeqakan clengan earn manual. 

13. Tahap Penyimpanan Produk ( Gudang Pcnyirnpanan ) 

Setelah obat nyamuk selesai dikernas scmuanya rnaka obat nyamuk dapat 

di sirnpan didalam gudang penyiumpanan sebelum dipasarkan. 

B. l\.l:1sifikasi Biaya Produksi 

a. Penggolongan Biaya 

J. Waktu Perhitungan 

1. harga perolehan ( historical cost ) 

ii. biaya yang digolongkan atau ditentuka;i terlebih dahulu 

111.clalui ramalan b1ava 

2. Prilaku biaya sehubungan dengan frektuasi kcgiatan 

i. biaya variabel 

ii. biaya tetap 

3. Derajat rata-rata :- biaya total 

- biaya per-unit 

4. Fungsi rnanajemen : - biaya pabrikasi 

Terdiri Atas: -Bahan Baku Langsung: Biaya yang dikeluarkan 

sehubungan dengan pemakaian bahan baku langsung. 
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Bah~rn baku langsung di sini adalah : yang langsung 

rnengambil bagian menjadi barangjadi 

Contoh : a. Tepung batok 

b. Air 

c . Tepung Lcngket 

54 

- Tenaga Kerja Langsung : Biaya tenaga ke~ja yang 

langsung terlibat dalam mengolah bahan 

bairn menjadi bahan jadi . 

Overhead Pabrik : Biaya produsi yang tidak dapat 

dimasukan atau dikelo1npokkan biaya hahan baku 

langsung. 

Terdiri dari : - l~ahan Pcwarna 

- Bahan Pengawet 

- Bahan untuk mempennudah pembakaran 

- biaya penjualan 

- hiaya administrasi & umum 

5. Sasaran Biaya: - biaya langsung 

- biaya tidak langsung 

6. Waktu Pembebanan: - Biaya produk 

- Biaya Periode 
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(. Pu>:at Pertanggung .Jawaban lfotya Produksi 

PT. Sl~GAPORE LION MEDA!\ mengaplikasi sistem informasi dengan 

rn -' ncrnpkan akuntansi pe1ianggungjawaban pada perusahaan. Pada setiap tingkat 

llla11aje1nen clitetapkan sebagai pusat-pusat pertanggungjawaban dari segi pusat 

hi <1ya, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi . Pusat biaya ini berada 

pada departemen produksi da pusat biaya ini bertanggungjawab kepada manajer 

vang dibawahnya. 

Pusat pendapatan merupakan pusat pertanggungjawaban yang mengelolah 

lwsil penjualan. Dari hasil penclitian yang penulis lakukan maka pusat pendapatan 

Lcrdapat pacla depaiiemen pemasaran. Hal ini karena yang terjadi Ltkuran 

utamanya adalah pendapatan, hiaya yang terjadi pada pusat pendapatan berada 

:dibawah pengawasan langsung manajer pusat pendapalan . 

I 

' Pusat laba adalah merupakan bagian dari organisasi yang bertanggung jawab 

atas penghasilan clan biaya. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan tidak 

terdapat secara jelas adanya pusat laba karena dalam strnktur organisasi juga tidak 

terlihat secara jelas. 

a. Performance Report Sehagai Alat Pcrtanggungjawaban 

Anggaran Biaya Produksi Pada Tingkat Manajemen 

Pada dasarnya penyusunan anggaran merupakan proses kerjasarna diantara 

Manajcr-manajer pusat pertanggungjawalxm deng<111 rnanajer puncak. Hasil 

akhir dari proses terscbul adalah suatu anggaran _vang !dah disctujui oleh UNIVERSITAS MEDAN AREA
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atasan , yang berisi penghasilan yang diharapkan diperoleh dari tahun 

anggman clan surnbcr-surnber ya11g harus dipcrgunakan untuk 111encapai 

tuj uan perusahaan secara keseluruhan. Anggaran merupakan neraca dasar 

yang akan dipergunakan dalam 111elaksanakan kegiatan tertentu kepada 

manajer tingkat bawah clan akan melaporkan hasi I kegiatannya pada manajer 

ti ngkat atas . 

Setiap bagian clalam perusahaan mengajukan usulan anggaran kepada kepala 

bagian dan selanjutnya discrahkan kepada manajer. Usulan anggaran yang 

dia_1ukan tersebut berasal dari anggaran tahun lalu maupun anggaran yang 

diproyeksikan dan akan diterima atau dikeluarkan pada masa yang akan datang 

<1taupun anggaran yang ditujukan untuk kepcrluan-keperluan khusus atau untuk 

lu1uan invcslasi Disini kepal<1 bagian menilai layak tid;1knva ;mggaran atau pos­

pos dalarn anggaran yang Jiusulkan terscbut. 

Sebelurn manajer menetapkan anggaran perusahaan yang akan diserahkan 

kepada derektur, maka rnanajer akan 111engadakan rapat terkoordinasi dengan 

rnasing-masing kepala bagian rnaupun staf-staf yang terlihat dalam penyusunan 

anggaran. Dalam hal ini manajcr menegaskan bahwa anggaran yang diajukan oleh 

inasing-masing kepala bagian tersebul dan dipergunakan sebagai alat pengukuran 

pn:stasi 111l~rcka, karcna 111crcka harus herusaha u11luk 111claksanakan scsuai 

dengan apa yang diharapkan. Penyusunan anggaran pada PT SINGAPORE LION 

i'vff DAN dilaksanakan setiap bulannya. 
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Umuk rncnjaga kemungkinan agar hasil tidak jauh rncnyirnpang dari anggaran 

1: ~rng d1tctapkan maka derektur nh~ngadakan rapat terkoordinasi dengan setiap 

kc pala hag ian untuk mcrnanlau scvrnh 111ana upaya nwsing-masing bagian pada 

_q'liap bulan sekaligus memecahkan rnasalah yang dihadapi . 

Demikian pada PT. SINGJ\PORF UON dalam h<ll menplank<ln kegiatan 

di rnasa yang akan dalang perusahaan tel ah menyLtsun anggaran secara konprensi f. 

Pcnyusunan anggaran ini disusun dan dipcroleh dari masing-masing bagian atau 

~:e ksi-seksi yang terdapat pada perusahaan. 
I 

Untuk mengetahui anggaran masing-masing departcmen manajer mcmirnpin 

rapat untuk menenma laporan dari rnas111g-rnasmg tingkatan mana.1emen yang 

berada di bawahnya. Dal am hal ini masing-rnasi ng kepala bagian akan 

rnembacakan daftar anggaran untuk dikdahui manajcr. 

Setelah memperoleh hasil akhir dari anggaran tcrsebut rnaka dibuat suatu 

daftar anggaran yang meliputi seluruh surnber-sumber yang akan diperoleh dan 

dipcrgunaka.n. Daftar anggaran yang tclah ditetapkan tersebut akan diusulkan 

kepada derektur untuk dipertimbangksn dan diminta pengesahanya. Dengan 

disahkannya daftar anggaran terscbut selanjutnya akan menjadi daftar anggaran 

yang sah untuk dipergunakan menjalankan kegiatan perusahaan. 

Dalarn sebuah perusahaan, dan juga suatu proyek investasi, terdapat berbagai 

aktiva yang digunakan oleh perusahaan tersebut. Aktiva ---aktiva itu mempunyai 

rcsiko yang berbeda - beda. Demikian sumber dana yang diperbrtmakan 
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perusahaan bermacam-macam bentuknya, yang secara gans besar bisa dibagi 

menJad1 dua yaitu hutang dan modal sendiri . 

Dalan: hal m1 akan dibicarakan dua metode untuk mengkaitkan keputusan 

111 vestasi dengan keputusan pembelanjaan . Pc1iama, adalah metode rata-rata 

tertimbang, clan keclua, rnctodc Adjusted Present Value 

Metode pertarna yaitu menggunakan biaya modal rata-rata tertimbang, 

rnerupakan metode yang narnpaknya paling banyak diajarkan. Mcski penggunaan 

angka rata-rata biaya modal memang menyederhanakan perhitungan, sekali angka 

tersebut dihitung kita tinggal rnembandingkan !RR usulan investasi dengan angka 

tersebut, kita perlu berhati-hati dalam menentukan angka tersebut. 

1. Biaya Modal Sendiri 

Perusahaan dapat meningkatka11 modal sL:ndirinya baik rncnggunakan saham 

baru, maupun rncnahan sebagian keuntungan periodc tersebut. Meskipun 

demikian biaya pengeluaran saham baru akan sedikit lebih tinggi dari pada 

biaya modal untuk laba yang ditahan . 

b. Laporan Manajer Pusat Pertanggungjawaban Biaya alas Biaya Produksi 

Laporan pertanggungjawaban (performance report) rncrupakan a lat bagi suatu 

Organisasi untuk mempcrtanggungjawabkan operasi perusahaan Laporan-

laporan tersebut diserahkan kepada atasan untuk dapat mengetahui sejauh 

mana pekerjaan tersebut dilaksanakan . Biasanya laporan ini disajikan secara 

periodik 
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Pe1lformance report atas Bia ya Produksi 

i 
1 Keseluruhan unit organisasi pcrusa haan merupakan pusat biaya, maka 

laporan- laporan (performance) biaya i111 disusun menurut tempat terjadinya 

biaya. Untuk laporan pertanggung_iawaban biaya yang di sa_jikan manajer kepala 

bagian dan kegiatan produksi kepada manajer, maupun yang disajikan manajer 

kepada clirektur adalah laporan biaya prnduksi. Laporan ini dapat dilihat seperti 

yang disajikan kepada tabel berikut ini : 

Tabcl. 2 

PT SINGAPORE LION MEDAN 

LAPORAN BIA Y !\ DEP!\RTEM EN PRODUKSI 

PER 3 l DESEMBER 2000 

------
NO llraian Anggaran Realisasi Selisih 

(Rp) (Rp) (Rp) 

t Biaya Bahan Baku 18.586.884.800 20.508.962.439 ( 1.922.957.639) 

11 Biaya Upah Langsung 83 .807.460 108.963.309 (25.155.849) 

111 Uiaya Ovcrhed 

-Upah Karyawan 374.246.125 656.880.500 (282.634.375) 

-Reparasi &spareparts 523 .826.423 844.845.590 (321.019 .167) 

-Jamsostek 94.709.479 94 .814.820 (105.341) 

-Penggilingan 652.325.599 723.433 .110 (71 .107.511 ) 

--Pcngcpakan 28.51:1 .7:2'1 J2 '118.400 ( 4 .004.675) 

-Bahan Pelengkap 416.831.821 672 .314.940 (255.483.119) 

-Analisa anti nyarnuk 7.623 .035 6.775 .000 848.035 

1-Bahan Bakar 697.685.731 839 .768.202 (142 .082.471) 
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-Listrik,Air dan Gas 16.814 .26 1 187.769.700 ( 170.955.439) 

r otal Biaya Overhead 2.821.576 . \ 9<) 4.059.120 .262 ( l.246.544 063) 

r otal Biaya Produksi 2 1.482.388.459 24.677.046 .01 () (3.194.657.551) 

Su mher f7. Singupnrc /,ion 1\4edun 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa pada deparlemen produksi jumlah biaya 

:,ail g dianggarkan ac\alah sebesar Rp.21 .482.388.459.- dan biaya yang direalisasikan 

I 
addlah sebesar Rp. 24 .677.046.010.-. Dari hasil perha11dinga11 anlara anggaran dan 

realisasi maka pada departemen produks1 mengalarni kerugian sebesar Rp. 

1. I 04.657 .551,-

D. Hubungan Pusat Biaya Dalam Pengawasan Biaya Pro<luksi 

<t . Departementasi Sebaga! Pusat Pc.rtanggungjawaban 13iaya 

Dari penelitian yang telah penuli s lakukan dan dengan melihat struktur 

organisasi dan 

Job deskription dari mas1ng-mas111g Lugas ya ng rnerupakan dasar bagi 

departementasi , maka dapat clikatakan bahwa perusahaan telah melakukan 

fungsi pendepartementasian. Adapun tujuan pendepartementasian yang 

clilakukan perusahaan adalah : 

1. Memudahkan pelaksanaan peke1:jaan dan tugas-tugas karena adanya 

departementasi maka tanggungjawab dan koordinasi lebih muda dilakukan. 

Memudahkan pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan tugas-tugas karena 

masing-masing departernen tel ah memliki peke1jaan dan tu gas yang jelas. 

3. Memacu kompetasi karen adengan departemen maka secara psikologis 

masing-masing departemcn akan menunjuk kinerja yang baik. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Pendeparternentas i an 1111 sekaligus menggambarkan pusat-pusat 

p--rlanggung_1awaban . 

13iaya ~'ang ada pada. masing-masing departemen yang dirniliki oleh 

rerusahaan . Pada departemen keuangan ( rincial) tcrdapat biaya operas1 , pada 

dcpartemc11 produksi lcrdapal hia y~1 produksi dan opcrasi . 

Biaya produksi merupakun biaya yang dikeluarkan setiap kegiatan produksi 

vang beracla dibmvah tanggungjawab 1)'1·. SINGAPORI·: I ION MCDAN. Biaya 

mi secara langsung mcmpengaruhi harga pokok produk . Sebagai penanggung 

jawab biay<1 ini <1d<1iah manajer produks. Na.mun bila dilihat pacfa pembagian ke1:j<1 

perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa yang turut bertanggungjawab atas 

Lii aya ini manajer produksi. 13iaya ya11g diklasifikasikan pada biaya produksi 

adalah biaya yang dikeluarkansecara langsung (biaya langsung) rnaupun biaya 

tidak langsung (biaya overhead ) van g 111c111pcngaruhi proses prnduksi . .lenis biaya 

langsung yang dikeluarkan meliputi biaya bahan baku ,biaya upah langsung,dan 

biaya pabrik. Sedangkan biaya tidak langsung adalahbiaya yang tergantung pada 

situasi dan kondisi rnasing-masing produk. Adapun yang terrnasuk biaya tidak 

langsung yang terdapal pada PT SINCAPORE LION MEDAN meliputi biaya 

jamsostek,biaya reparasi , biaya asuransi mesin dan bangunan, biaya bahan bakar, 

biaya penyusutan ,biaya li strik ,da n gas . 
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BABV 

KESIMPl lLAN DAN SARAN 

f"\1 da bab terakhir ini penulis mencoba menarik heberapa kesimpulan dan 

rn e rn bcri kan saran vang perlu bagi p~rusahaan setclah rne111bancli!1gkan antara teori dan 

pencrapa11 yang dilakukan oleh pcrusahaan. 

1".\d<1pu11 kesimpulan dan saran yang Liirnaksud adnl~1h sebagai mana yang 

disebutka11 dibawah ini: 

A. Kcsimpulan 

qerdasarkan ura1an yang telah dibuat pada bab-bab sebelumnya tentang 

penerapzl n pusat biaya sebagai alat pengmvasan biaya produksi pada PT.SINGAPORE 

LlON \ \EDAN, rnaka penulis rnembuat kesirnpulan sebagai berikut: 

1. Sctiap departernen produksi tel ah memberikan laporan pertanggungjawaban kepada 

rnana.1er produksi. Lapornn pertanggungpwaban terscbut Jigunakan sebagai sistem 

pengawasan, hal ini dapat dilihat dengan adanya pe11 yirnpangan-penyi111pangan 

yang diperoleh dari data perusahaan maupun dari ha.sil analisis rnenunjukkan 

penyimpangan yang cuklip material. 

2. Penerapan pusat biaya pada departementasi yang telah diterapkan oleh PT 

SINGAPORE UON MEDAN telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat 

dengan adanya pemberian wewenang kcpada setiap sub departemen dan adanya 

laporan pertanggungjawaban oleh setiap sub departemen kepada rnanajer produksi . 

3. Perlu adanya pe1ianggungjawaban pada manajer produksi untuk biaya-biaya yang 

ler1adi. 
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4 Dari hasil hipotesis yang telah dikemukakan oleh penulis pada bab yang terdahulu 

dan berdasarkan pembuktian tentang kebenaran kesimpulan diatas maka hipotesis 

tersebut diterima. 

5. Penyimpangan bahan baku khususnya tepung onggok dan tepung lengket yang 

terlalu lama akan membuat viskositas bahan tersebut menurun oleh karena itu lama 

penyimpangan biasanya hanya 1 bulan. 

B. Saran 

Sebagai saran dan masukan yang dapat penulis berikan kepada perusahaana 

adalah sebagai berikut: 

1. Laporan pertanggungjawaban yang diserahkan oleh setiap departemen yang 

bertanggungjawab harus disertai dengan laporan pendukung. Hal ini sesuai dengan 

teori,maka pengawasan terhadap biaya menjadi lebih baik. 

2. Untuk menghindari kemungkinan yang tidak diinginkan maka sebaiknya pimpinan 

perusahaan menetapkan suatu kebijakan atas penyimpangan serta ditindak lanjuti 

dengan kebijakan pimpinan perusahaan kepada manajer per departemen dalam 

memperkecil penyimpangan yang terjadi. 

3. Hendaknya didalam pabrik obat nyamuk coil dibuat sebuah kolam sedimentasi 

dimana air bekas siraman untuk membersihkan bahan kimia yang jatuh kelantai 

dialirkan kekolam ini untuk diendapkan. Setelah beberapa waktu tertentu, biasanya 

carnpuran larutan ini akan terpisah berdasarkan densitas dari rnasing-masing 

komponen. Setelah terpisah, maka larutan bahan kimia dapat ditukar kembali 

sehingga dapat digunakan lagi untuk produksi selanjutnya 
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